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untuk cepat selesai skripsinya. Bahkan, mempermudahkan fase skripsinya sampai 

selesai. Semoga sehat selalu dan semoga dilancarkan rezekinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x  

ABSTRAK 

 

 Penelitian yang dilakukan dapat bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis, pengaruh budaya organisasi, motivasi intrinsik, terhadap kinerja 

karyawan melalui job involvement sebagai variable intervening. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan penelitian sensus. Populasi responden dalam 

penelitian ini adalah karyawan koperasi sumber jaya yang ada di kota Brebes. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 115 responden. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik analisis yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan alat bantu SPSS versi 25. Hasil yang sudah dilakukan dari penelitian 

ini menunjukan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap job 

involvement, motivasi intrinsik berpengaruh terhadap job involvement, budaya 

organisasi dan motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kinerja pegawai, job 

involvement berpengaruh terhadap kinerja pegawai koperasi, serta motivasi 

intrinsik tidak berpengaruh terhadap job involvement. 

 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Job Involvement, Budaya Organisasi, Motivasi 

Intrinsik                          
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ABSTRACT 

 

 The research carried out can aim to determine and analyze the influence of 

organizational culture, intrinsic motivation on employee performance through job 

involvement as an intervening variable. The sampling technique uses census 

research. The population of respondents in this study were employees of the Sumber 

Jaya cooperative in the city of Brebes. The sample taken in this research amounted 

to 115 respondents. The method used in this research is quantitative. The analysis 

technique that can be used in this research is multiple linear regression analysis 

using SPSS version 25. The results of this research show that organizational culture 

variables influence job involvement, intrinsic motivation influences job 

involvement, organizational culture and intrinsic motivation. has an effect on 

employee performance, job involvement has an effect on cooperative employee 

performance, and intrinsic motivation has no effect on job involvement. 

 

 

Keywords: Employee Performance, Job Involvement, Organizational Culture, 

Intrinsic Motivation 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian yang dilakukan dapat bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis, pengaruh budaya organisasi, motivasi intrinsik, terhadap kinerja 

karyawan melalui job involvement sebagai variable intervening. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan penelitian sensus. Populasi responden dalam 

penelitian ini adalah karyawan koperasi sumber jaya yang ada di kota Brebes. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 115 responden. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik analisis yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan alat bantu SPSS versi 25. Hasil yang sudah dilakukan dari penelitian 

ini menunjukan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap job 

involvement, motivasi intrinsik berpengaruh terhadap job involvement, budaya 

organisasi dan motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kinerja pegawai, job 

involvement berpengaruh terhadap kinerja pegawai koperasi, serta motivasi 

intrinsik tidak berpengaruh terhadap job involvement. 

 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Job Involvement, Budaya Organisasi, Motivasi 

Intrinsik       
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ABSTRACT 

 

 The research carried out can aim to determine and analyze the influence of 

organizational culture, intrinsic motivation on employee performance through job 

involvement as an intervening variable. The sampling technique uses census 

research. The population of respondents in this study were employees of the Sumber 

Jaya cooperative in the city of Brebes. The sample taken in this research amounted 

to 115 respondents. The method used in this research is quantitative. The analysis 

technique that can be used in this research is multiple linear regression analysis 

using SPSS version 25. The results of this research show that organizational culture 

variables influence job involvement, intrinsic motivation influences job 

involvement, organizational culture and intrinsic motivation. has an effect on 

employee performance, job involvement has an effect on cooperative employee 

performance, and intrinsic motivation has no effect on job involvement. 

 

 

Keywords: Employee Performance, Job Involvement, Organizational Culture, 

Intrinsic Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan unsur penting dalam sebuah 

organisasi, kemajuan perusahaan dapat terwujud tergantung pada kinerja dan 

produktivitas sumber daya manusia pada organisasi yang bersangkutan. 

Kemajuan teknologi tidak dapat meninggalkan peran sumber daya manusia dan 

menggandalkan organisasi atau perusahaan, ini berarti peran sumber daya 

manusia tidak dapat dipisahkan dari sebuah perusahaan secanggih apapun itu 

teknologi yang digunakan dalam organisasi tersebut. 

Sumber daya manusia yang berkualitas akan mempengaruhi tingkat 

kinerja dan keunggulan dari organisasi maupun perusahaan, kualitas sumber 

daya manusia yang unggul juga akan menentukan tingkat keberhasilan 

perusahaan. Karena dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan, SDM 

yang berkualitas bisa memberikan hasil yang baik terhadap perusahaan dalam 

menjalankan serta mengelola perusahaan dalam proses produksi. Sumber daya 

manusia juga merupakan salah satu investasi yang sangat berharga sekaligus 

fondasi lainnya diantaranya yaitu sistem serta fasilitas penunjang lainnya. 

Koperasi Sumber Jaya merupakan salah satu Koperasi Simpan Pinjam 

yang berada di wilayah kota Brebes yang didirikan dengan tujuan membantu 

anggota dalam menata pemenuhan kebutuhan keuangannya secara mandiri dan 

terencana, mendorong para anggota untuk berpola hidup hemat dan 

memperkecil ketergantungan terhadap hutang untuk meningkatkan 
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kesejahteraan. Namun kenyataannya pada observasi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti masih ditemukan beberapa karyawan yang kurang 

memiliki kinerja baik, misal tidak tepat waktu saat masuk kantor, menunda 

tugas kantor, kurang disiplin waktu dan tidak bisa memanfaatkan sarana kantor 

dengan bertanggung jawab. 

Budaya organisasi sangat berpengaruh penting dalam kemajuan 

perusahaan yang tumbuh melalui proses perkembangan gagasan yang 

diciptakan oleh pemimpin perusahaan, kemudian ditanamkan kepada anggota 

organisasi. Selanjutnya budaya dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

lingkungan dan kebutuhan organisasi. Dalam sebuah organisasi, budaya 

organisasi tidak akan berkembang menjadi organisasi yang maju tanpa 

mempertahankan budayanya. Budaya kuat mempunyai pengaruh terhadap 

strategi yang dijalankan dalam mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan.Perkembangan organisasi dapat ditentukan dengan terciptanya 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga akan terbuka suatu kesempatan dalam 

berkembangnya proses pembelajar dalam bekerja, serta dapat menciptakan 

semangat dalam memecahkan semua persoalan yang timbul baik dari internal 

maupun eksternal organisasi. Budaya organisasi merupakan faktor penting yang 

dapat mempengaruhi respons terhadap lingkungan eksternalnya. Sebuah sistem 

nilai yang dianut bersama mengenai sesuatu hal penting dan keyakinan-

keyakinan bagaimana dalam bekerja. Dengan ini, budaya organisasi 

memberikan suatu kerangka kerja yang menata dan mengarahkan perilaku 

positif dan signifikan terhadap variabel komitmen organisasi dalam rangka 
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peningkatan kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hamid & Kurniawati, 

(2020) menemukan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

dimana pendidikan, keterampilan dan bakat yang dimiliki pemimpin dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan Setiyono, (2017) menemukan 

budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimana 

karyawan tidak merasakan pemimpin yang berprakarsa dan berperan dalam 

memperhatikan pentingnya biaya dan memelihara komunikasi yang baik 

sehingga mempengaruhi kualitas kinerja karyawan. 

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang sangat penting bagi 

keberlangsungan perusahaan, karena mereka mempunyai akal, pikiran dan 

tenaga serta bakat kreativitas yang dibutuhkan untuk mengerjakan semua 

pekerjaan yang diberikan perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan 

tersebut. Menurut Robbins (2003) bahwa kinerja karyawan adalah sebagai 

fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. Dalam studi manajemen 

kinerja karyawan atau karyawan ada hal yang memerlukan pertimbangan yang 

penting sebab kinerja individual seorang karyawan dalam organisasi merupakan 

bagian dari kinerja organisasi, dan dapat menentukan kinerja dari organisasi 

tersebut. Berhasil tidaknya kinerja karyawan yang telah dicapai organisasi 

tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari karyawan secara individu 

maupun kelompok. Semakin baik kinerja karyawan di dalam sebuah 

perusahaan, maka yang akan terjadi adalah peningkatan mobilitas perusahaan, 

demikian pula sebaliknya semakin rendah kinerja karyawan, maka akan 
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menurukan mobilitas perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurnianto (2016) 

menyatakan bahwa pengaruh motivasi dan budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Madubaru PG/PS 

Madukismo. Begitu pun dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina 

(2019) menyatakan bahwa pengaruh budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja pada restoran Srikandi  (Lesehan Keluarga) 

Medan Marelan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Dhermawan, dkk (2012) dan Parmin (2015) menyatakan bahwa motivasi kerja 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan serta penelitian 

yang dilakukan Girsang (2019) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan RS Putri Hijau. 

Selain budaya organisasi, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan 

atau keinginan yang muncul dari dalam individu itu sendiri, bukan dari faktor-

faktor eksternal seperti imbalan finansial atau pujian dari orang lain (Potu, et.al., 

2021. Ini berarti seseorang merasa terdorong untuk melakukan suatu tindakan 

karena alasan yang terkait dengan kepuasan pribadi, minat, atau nilai-nilai yang 

diyakini oleh individu tersebut. Ketika karyawan merasa terdorong secara 

intrinsik, mereka cenderung menunjukkan tingkat komitmen yang lebih tinggi 

terhadap pekerjaan mereka. Mereka merasa terhubung secara emosional dengan 

tugas-tugas yang mereka lakukan dan memiliki keinginan bawaan untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik, bukan hanya untuk hadiah eksternal atau 
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pengakuan. Kinerja karyawan yang tinggi sering kali merupakan hasil dari 

motivasi intrinsik yang kuat untuk mencapai tujuan organisasi dan memenuhi 

kebutuhan pribadi mereka untuk pertumbuhan dan pencapaian. 

Berdasarkan penelitian (Potu, et.al, 2021) menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Air Manado. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil riset oleh (Hayati, et.al, 2023) 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap kienrja 

karyawan CV Rivo Mandiri. Namun, berbeda dengan hasil penelitian dari 

(Ningsih, et.al, 2020) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Departemen Finance & Collector PT Tepian 

Multimedia di Samarinda.  

Job Involvement merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, job involvement berperan sebagai 

variabel intervening dari pengaruh budaya organisasi dan motivasi intrinsik 

terhadap kinerja karyawan. Job involvement adalah konsep yang mengacu pada 

sejauh mana karyawan merasa terlibat secara emosional dan kognitif dalam 

pekerjaan mereka. Karyawan yang memiliki tingkat job involvement yang 

tinggi cenderung merasa terhubung secara mendalam dengan pekerjaan mereka, 

merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki arti dan tujuan yang penting, dan 

berusaha untuk memberikan kontribusi yang maksimal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalri (Fitria ldi, et.alall, 2022) menunjukkaln 

balhwal job involvement berpengalruh signifika ln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Palda l 

penelitialn (Falhrizall, et.all, 2020) menunjukkaln balhwal job involvement 
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berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln Hotel Balnyuallit Resort alnd 

Spal Lovinal. Nalmun, berbedal paldal penelitialn (Ropal, et.all, 2020) yalng 

menunjukkaln balhwal job involvement tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalrya lwaln. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh, malkal dilalkukaln penelitialn denga ln 

judul : “Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Intrinsik Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Job Involvement Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Koperasi Sumber Jaya Brebes)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut ma lkal dalpalt dialmbil pertalnyala ln 

penelitialn sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal pengalruh Budalyal Orgalnisalsi terhaldalp Job Involvement ? 

2. Balgalimalnal pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp Job Involvement? 

3. Balgalimalnal pengalruh Budalya l Orgalnisalsi terhalda lp Kinerjal Kalrya lwaln ? 

4. Balgalimalnal pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln ? 

5. Balgalimalnal pengalruh Job Involvement terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut malkal tujualn penelitialn sebalgali berikut: 

1. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis pengalruh Budalyal Orgalnisalsi terhaldalp 

Job Involvement. 

2. Untuk mengetalhui da ln mengalnallisis pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp 

Job Involvement. 
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3. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis pengalruh Budalyal Orgalnisalsi 

terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. 

4. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis pengalruh Motivalsi Intrinsik 

terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. 

5. Untuk mengetalhui daln mengalnallisis pengalruh Job Involvement terhaldalp 

Kinerjal Kalryalwaln. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Orgalnisalsi 

Dalri penelitialn ini diha lralpkaln dalpalt memberikaln sualtu halsil optima ll 

yalng dalpalt menjaldi malsukaln balgi perusalha laln altalu orgalnisali sebalgali balha ln 

informalsi dallalm bidalng malnaljemen sumber dalyal malnusial, khususnya l 

mengena li budalyal orgalnisalsi, motivalsi intrinsik, job involvement terhaldalp 

kinerjal. 

2. Penulis 

Denga ln mela lkukaln penelitialn ini penulis memperoleh galmbalraln 

lebih mendallalm mengenali balgalimalnal peneralpaln teori malnaljemen sumber 

dalya l malnusial, terutalmal mengenali budalya l orgalnisalsi, motivalsi intrinsik, job 

involvement terhaldalp kinerjal. 

3. Pihalk lalin 

Halsil penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln balhaln perbalndinga ln 

daln talmbalhaln informalsi da llalm mempelaljalri daln meneralpkaln malnaljemen 

sumber dalyal malnusial paldal umumnyal, sertal dalpalt menjaldi referensi yalng 

lebih mendallalm mengenali budalyal orgalnisalsi, motivalsi intrinsik daln job 
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involvement  terhaldalp kinerjal sumber dalyal malnusial paldal khususnyal 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Definisi Budaya Organisasi 

Budalyal tidalk halnya l berlalku paldal kebialsa laln daln aldalt istialdalt 

seperti yalng dimiliki oleh nega lral Indonesial yalng kalya l denga ln 

kebudalya lalnnyal. Falktalnyal, setialp orgalnisalsi memiliki budalyal yalng 

menjaldi ciri khals sualtu orgalnisalsi merekal malsing- malsing. Budalya l 

dallalm orgalnisalsi disebut sebalgali budalyal orgalnisalsi. Sebelum 

memalhalmi pengertialn dalri budalyal orgalnisalsi, kital perlu memalhalmi alpa l 

yalng dimalksud dengaln buda lyal daln orgalnisalsi. Budalyal aldalla lh 

seperalngkalt pemalhalmaln penting yalng dimiliki, diyalkini, serta l 

diteralpkaln oleh sekelompok komunitals yalng salmal. Budalya l terdiri dalri 

seralngkalialn nilali, ide-ide, persepsi, preferensi, konsep morallitals, kode 

etik, yalng nalntinyal alkaln menciptalkaln ciri khals di alntalral kelompok 

malnusial tersebut. Sedalngkaln, orgalnisalsi aldallalh sualtu waldalh dimalna l 

individu dalri berbalgali laltalr belalkalng bersaltu daln bekerjal sebalgali unit 

kolektif untuk mencalpali tujua ln bersalmal daln talrget tertentu. 

Menurut Colquitt et.alll. (2009) salmpali salalt ini telalh berhalsil 

diidentifika lsikaln lebih dalri 50 definisi tentalng budalya l orgalnisalsi. 

Definisi budalyal orgalnisalsi salngalt beralgalm dalri yalng bersifalt secalra l 

umum yalng mendefinisikalnnyal halnya l sebalgali “The waly we do things 

alround here” salmpali dengaln definisi yalng sa lngalt khusus (specific) daln 
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rumit (complicalted). Jaldi, alpal yalng dimalksud dengaln budalya l 

orgalnisalsi? Budalyal orgalnisalsi aldallalh sistem kepercalya laln daln sika lp 

bersa lmal yalng berkembalng dallalm sualtu orgalnisalsi daln membimbing 

perilalku palral alnggotalnyal. Selalin itu, budalyal orgalnisalsi jugal dalpalt 

didefinisikaln sebalgali filosofi, ideologi, nilali-nila li, alsumsi, 

kepercalyalaln, halralpaln, sikalp daln normal-normal yalng menyaltukaln sualtu 

orgalnisalsi sertal disebalrlualska ln oleh palral kalryalwalnnyal. 

Selalnjutnyal Colquitt et.alll (2009) mendefinisikaln budalya l 

orgalnisalsi : “A Ls the shalred sociall knowledge within aln orgalnizaltion 

regalrding the rules, norms, alnd vallues thalt shalpe the alttitudes alnd 

behalviors of its employees” Budalyal orgalnisalsi merupalkaln perilalku 

dimalnal kesalmalaln pengetalhualn sosiall dallalm sualtu orgalnisalsi dengaln 

alturaln, normal daln nilali yalng membentuk sikalp daln perilalku setia lp 

alnggotalnya l. Definisi ini memberikaln beberalpal deskripsi altalu galmbalra ln 

penting tentalng budalya l orgalnisalsi. 

2.1.2. Indikator Budaya Organisasi 

Menurut Umi, dkk (2015) indikaltor budalyal orgalnisalsi da lpalt 

diukur: 

1. Normal 

Normal aldallalh sebualh alturaln yalng tidalk tertulis, yalng diterima l 

alnggotal kelompok. Normal memberitalhu alpal yalng halrus daln tidalk halrus 

dilalkukaln di balwalh kealdalaln altalu situalsi tertentu. Normal bersifa lt 

memotivalsi, berkomitmen, sertal meningkaltkaln kalryalwa ln berkinerja l 
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tinggi. 

2. Nilali Dominaln 

Nilali Dominaln aldallalh nila li-nilali utalmal yalng aldal dalla lm 

orgalnisalsi yalng diterimal alnggotal orgalnisalsi. Orgalnisalsi mengha lralpkaln 

kalryalwa ln memba lgikaln nila li-nilali utalmal yalng merupalka ln 

menggalmbalrkaln sua ltu kepribaldialn yalng aldal dallalm sualtu orgalnisalsi. 

Jikal nilali di alnggalp penting, ma lkal nila li a lkaln membimbing kalryalwaln 

berprila lku secalral konsisten terhaldalp berbalgali situalsi. Nila li juga l 

merupalkaln keinginaln efektif kesaldalraln altalu keinginaln yalng 

membimbing perilalku balga lima lnal seoralng kalryalwaln malmpu memiliki 

efisiensi tinggi da ln kuallitals tinggi. 

3. Peralturaln Perusalhalaln 

ALturaln alda llalh peralturaln, prosedur, kebija lkaln secalral tertulis 

yalng telalh disepa lkalti daln waljib dipaltuhi daln dijallalnkaln oleh seluruh 

kalryalwa ln didallalm sualtu orgalnisalsi. Memiliki stalndalr, balgalima lna l 

kalryalwa ln berinteralksi. Contohnya l dallalm berbicalral, berperilalku, 

ketepaltaln walktu disiplin dallalm haldir malupun mengerjalkaln tugals. 

Semual algalr memiliki kinerjal yalng balik daln halsil yalng balik pulal balgi 

orgalnisalsi. 

4. Iklim Orgalnisalsi 

Iklim Orgalnisalsi balhwal iklim orgalnisalsi yalitu sua ltu 

penyalmpalialn keterbukalaln altalu peralsalaln seoralng kalryalwaln didalla lm 

sualsalnal lingkungaln kerja l, yalng bergunal untuk mengeva llualsi seluruh 
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malsallalh yalng aldal di lingkungaln kerja l algalr tujualn orgalnisalsi tercalpali. 

Iklim orgalnisalsi jugal bentuk perilalku altalu kalralkteristik kalryalwaln algalr 

beralni mengutalralkaln pendalpalt demi kenyalmalnaln bersa lmal. 

 

2.1.3. Definisi Motivasi Intriksik 

Motivalsi intrinsik aldallalh motivalsi yalng mendorong seseoralng 

untuk berprestalsi yalng bersumber dallalm diri individu tersebut, yalng 

lebih dikenall dengaln falktor motiva lsionall. Bialsalnyal oralng yalng 

termotivalsali yalng secalral  instrinsik  lebih  mudalh terdorong  untuk  

mengalmbil  tindalkaln, balhkaln merekal bisal memotivalsi dirinyalsendiri  

talnpal  perlu  dimotivalsi  oleh oralng lalin, semual ini terjaldi kalrenal alda l 

prinsip  tertentu  yalng  mempengalruhi merekal (Halyalti, et.all, 2023). 

Motivalsi  instrinsik  merupalkaln  motif-motif  yalng  menjaldi  

alktif  altalu  alkaln berfungsi talnpa l perlu diralngsalng dalri lualr, kalrena l 

dallalm diri setialp individu suda lh aldal   dorongaln   untuk   melalkuka ln   

sesualtu (Putral, et.all, 2023). 

Menurut Herzberg yalng dikutip oleh Luthalns (1992 : 160 ), ya lng 

tergolong sebalgali fa lktor motivalsionall alntalral lalin iallalh: 

a) A Lchievement (Keberhalsilaln) 

Keberhalsilaln seoralng kalrya lwaln dalpalt dilihalt dalri prestalsi 

yalng diralihnyal ALgalr sesoralng kalralywaln dalpalt berhalsil dalla lm 

melalkalsalnalkaln pekerjalalnnyal, malkal pemimpin halrus mempelaljalri 

balwalhalnnyal daln pekerjalalnnya l dengaln memberikaln kesempalta ln 

kepaldalnyal algalr balwalhaln dalpalt berusalhal mencalpali halsil yalng 
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balik.Bilal balwa lhaln terlalh berhalsil mengerjalkaln pekerjalalnnyal, 

pemimpin halrus menyaltalkaln keberha lsilaln itu. 

b) Recognition (pengalkualn/penghalrgalaln) 

Sebalgali la lnjutaln dalri keberhalsilaln pelalksalnalaln, pimpinaln 

halrus memberi pernya ltalaln pengalkualn trhaldalp keberhalsila ln 

balwalhaln dalpalt dilalkuka ln dengaln berbalgali calral yalitu: 

1) Lalngsung menyaltalkaln keberhalsilaln di tempalt pekerjalalnnya l, 

lebih balik dilalkukaln sewalktu aldal oralng lalin 

2) Suralt penghalrgalaln 

3) Memberi haldialh berupal ualng tunali 

4) Memberikaln medalli, suralt penghalrgalaln daln haldialh ualng tunali 

5) Memberikaln kenalikaln galji promosi 

c) Work it self (Pekerjalaln itu sendiri) 

Pimpinaln membualt ualsalhal-usalhal ril da ln meyalkinkaln, 

sehinggal balwalhaln mengerti alkaln pentingnya l pekerjala ln yalng 

dilalkukalnnya l daln usalhal berusalha l menghindalr dalri kebosalnaln dalla lm 

pekerjalaln balwalhaln sertal mengusalhalkaln algalr setialp balwalhaln sudalh 

tepalt dallalm pekerjalalnnyal. 

d) Responsibility (Talnggung jalwalb) 

ALgalr talnggung jalwalb benalr menjaldi falktor motivaltor balgi 

balwalhaln, pimpinaln halrus menghindalri supervise yalng ketalt, denga ln 

membialrkaln balwalhaln bekerja l sendiri sepalnjalng pekerjalaln itu 

memungkinkaln daln meneralpkaln prinsip palrtisipalsi. Diteralpkalnnya l 
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prinsip palrtisispalsi membualt balwa lhaln sepenuhnyal merenca lnalkaln 

daln melalksalnalkaln pekerjalalnnyal. 

e) ALdvencement (Pengembalngaln) 

Pengembalnga ln merupalkaln sallalh saltu falktor motivaltor balgi 

balwalhaln.Falktor pengembalngaln ini bena lr-benalr berfungsi sebalga li 

motivaltor, ma lkal pemimpin dalpalt memulalinya l dengaln melaltih 

balwalhalnnyal untuk pekerja laln yalng lebih bertalnggung jalwalb.Bila l ini 

sudalh dila lkukaln selalnjutnyal pemimpin member rekomendalsi 

tentalng balwalhaln ya lng sialp untuk pengembalnga ln, untuk menalikkaln 

palngkaltnya l, dikirim mengikuti pendidikaln daln pelaltihaln lalnjutaln. 

2.1.4. Indikator Motivasi Intrinsik 

Terdalpalt beberalpal indikaltor yalng dalpalt mempenga lruhi 

motivalsi intrinsik yalng dibalhals oleh (Mukti, et.all, 2022) yalitu: 

1. Semalngalt berprestalsi  

2. Komitmen 

3. Dalyal talha ln kerjal 

4. Krealtif 

5. Disiplin 

2.1.5. Definisi Job Involvement 

Job involvement altalu bialsal disebut dengaln keterlibaltaln kerja l 

aldallalh perilalku kalryalwaln yalng menunjukkaln tingkalt komitmen yalng 

tinggi terhaldalp tugals daln talnggung jalwalb merekal di tempalt kerja l, 

bersa lmal dengaln ralsal kepemilikaln, kepercalyalaln, daln dukungaln yalng 
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berkontribusi paldal peningkaltaln kepualsaln individu daln kinerja l 

orgalnisalsi secalral keseluruhaln (ALldialnsya lh, et.all, 2021). 

Job involvement merujuk paldal sejaluh ma lnal kalryalwaln meralsa l 

terlibalt secalral emosionall daln kognitif dalla lm pekerjalaln merekal di 

tempalt kerjal. Ini mencalkup tingkalt ketertalrikaln, komitmen, da ln 

investalsi priba ldi yalng dimiliki ka lryalwaln terhaldalp tugals-tugals mereka l 

daln orgalnisalsi tempalt mereka l bekerjal. Semalkin tinggi tingkalt 

keterlibaltaln kerjal, sema lkin besalr kemungkinaln kalryalwaln tersebut 

meralsal memiliki, berkomitmen, daln terlibalt secalral alktif da lla lm 

pencalpalialn tujualn orgalnisalsi, yalng paldal giliralnnyal dalpalt berdalmpa lk 

positif paldal kinerjal individu daln orgalnisalsi secalral keseluruhaln. 

Kalryalwaln ya lng memiliki tingkalt keterlibaltaln kerjal yalng tinggi salngalt 

memihalk daln benalr-benalr peduli dengaln bidalng pekerjalaln yalng mereka l 

lalkukaln (Talrmaln & Ruski, 2019). 

Falktor-falktor keterlibaltaln kerjal menurut (Talnjung, 2020), 

dialntalralnyal: 

1. Emosionall keterlibaltaln pekerjalaln  

Ini mengalcu paldal tingkalt keterliba ltaln yalng berkalitaln dengaln 

peralsalaln altalu emosi yalng diallalmi kalryalwaln terhalda lp pekerja laln 

merekal. Kalryalwaln yalng memiliki tingkalt emosionall keterlibaltaln 

yalng tinggi cenderung meralsal terhubung secalral emosionall dengaln 

pekerjalaln merekal. 
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2. Kognitif keterlibaltaln pekerjalaln  

Ini berkalitaln dengaln pemalhalmaln daln persepsi kalryalwa ln 

terhaldalp pekerjalaln merekal. Kalryalwaln yalng memiliki kognitif 

keterlibaltaln yalng tinggi cenderung memiliki pemalhalmaln yalng 

mendallalm tentalng tugals-tugals merekal, tujualn orgalnisalsi, da ln 

balga lima lnal peraln merekal berkontribusi terhaldalp kesuksesa ln 

orgalnisalsi. 

3. Perilalku keterlibaltaln pekerjal 

Ini mencalkup tindalkaln nyaltal yalng dilalkukaln kalryalwa ln 

sebalgali halsil dalri keterlibaltaln merekal dengaln pekerjalaln. Kalryalwa ln 

yalng memiliki perilalku keterlibaltaln yalng tinggi cenderung 

menunjukkaln komitmen yalng kualt terhaldalp pekerjalaln merekal. 

2.1.6. Indikator Job Involvement 

Berikut ini merupalkaln indikaltor job involvement menurut 

(Kalmbunalwalti, 2022), dialntalralnyal: 

1. Talnggalpaln terhaldalp pekerjalaln 

Kalryalwaln memiliki halralpaln tentalng pekerjalaln daln sejaluh 

malnal halralpaln ini terpenuhi menentukaln tingkalt keterlibaltaln 

pekerjalaln yalng merekal allalmi yalng alkaln menentukaln respon 

merekal terhaldalp pekerja laln. 

2. Ekspresi/Perila lku melibaltkaln diri dallalm pekerjalaln 

Calral kalryalwaln mengekspresikaln keterlibaltaln pekerjala ln 

berbedal dalri oralng ke oralng, daln sesuali dengaln tingkalt keterlibaltaln 
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pekerjalaln yalng diallalmi. 

3. Ralsal talnggung jalwalb terhaldalp pekerjalaln 

Kalryalwaln yalng salngalt terlibalt paldal pekerja lalnnyal memiliki 

ralsal talnggung jalwalb yalng besalr terhaldalp tugals yalng diembalnnya l. 

Contohnyal seoralng kalryalwaln yalng bersedial bekerjal lembur talnpa l 

dibalyalr untuk menyelesalikaln tugals yalng ditugalskaln.  

4. Peralsalaln tentalng pekerjalaln yalng belum selesali daln 

ketidalkhaldiraln 

Kalryalwaln yalng bekerjal dengaln menghindalri 

ketidalkhaldiraln dalri pekerjalaln daln meralsal bersallalh jikal pekerja laln 

yalng belum selesali 

2.1.7. Definisi Kinerja Karyawan 

Kinerjal aldallalh kesuksesaln seseoralng dallalm melalksalnalka ln 

tugals, halsil kerjal yalng dalpalt dicalpali oleh seseoralng altalu sekelompok 

oralng dallalm sualtu orgalnisalsi sesuali dengaln wewenalng daln talnggung 

jalwa lb ma lsing-malsing altalu tentalng ba lgalimalnal seseoralng diha lralpkaln 

dalpalt berfungsi daln berperilalku sesuali dengaln tugals yalng telalh 

dibebalnkaln kepaldalnya l sertal kualntitals, kuallitals daln walktu yalng 

digunalkaln dallalm menjallalnkaln tugals (Sutrisno, 2011). 

Menurut Sinalmbelal, dkk (2012) mengemukalkaln balhwal kinerja l 

kalryalwaln didefinisikaln sebalgali kemalmpualn kalryalwaln dalla lm 

melalkukaln sesualtu kealhlialn tertentu. Kinerjal kalryalwaln salngaltlalh perlu, 

sebalb dengaln kinerjal ini alkaln diketalhui seberalpal jaluh kemalmpua ln 
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kalryalwa ln dallalm mela lksalnalkaln tugals yalng dibebalnka ln kepa ldalnyal. 

Untuk itu diperlukaln penentualn kriterial yalng jelals daln terukur sertal 

ditetalpkaln secalral bersalmal-salmal yalng dija ldikaln sebalgali alcualn. 

Malngkunegalral (2011) menyebutkaln kinerjal kalryalwaln aldallalh ha lsil 

kerjal secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln 

dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng 

diberikaln kepaldalnyal. 

Simalmoral (2002) menjela lskaln jikal kinerjal merupalkaln halsil 

kerjal yalng dalpalt dicalpali oleh seoralng altalu sekelompok oralng dalla lm 

sualtu orgalnisalsi, sesuali dengaln wewenalng daln talnggung jalwalb malsing-

malsing, dallalm ralngkal upalyal mencalpali tujualn orgalnisalsi bersalngkuta ln 

secalral legall, tidalk mela lnggalr hukum daln sesua li dengaln morall malupun 

etikal. 

Berdalsalrkaln definisi-definisi yalng aldal, dalpalt disimpulka ln 

balhwal kinerjal kalryalwaln merupalkaln halsil kerjal yalng dicalpali kalryalwa ln 

dallalm jalngkal walktu tertentu gunal mencalpa li sualtu tujualn. Jugal kinerja l 

kalryalwa ln merupalkaln tingkaltaln dimalnal kalryalwaln menyelesalikaln 

pekerjalaln sesuali dengaln syalralt- syalralt yalng telalhdi tentukaln. 

2.1.8. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2016) indikaltor kinerjal aldallalh allalt untuk 

mengukur saljaluh malnal pencalpalin kinerjal kalryalwaln. Berikut beberalpa l 

indikaltor untuk mengukur kinerjal kalryalwaln aldallalh: (1) Kuallita ls Kerja l; 

(2) Kualntitals; (3) Ketepaltaln Walktu; (4) Efektifitals; (5) Kemalndirialn. 
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Kuallitals kerjal kalryalwaln dalpalt diukur dalri persepsi kalryalwaln 

terhaldalp kuallitals pekerja laln yalng dihalsilkaln sertal kesempurnalaln tugals 

terhaldalp keteralmpilaln daln kemalmpualn kalryalwaln (Robbins, 2016). 

Kuallitals kerjal dalpalt digalmbalrkaln dalri tingkalt balik buruknyal halsil kerja l 

kalryalwa ln dallalm menyelesa likaln pekerjalaln jugal kemalmpualn daln 

keteralmpilaln kalryalwa ln dallalm mengerjalkaln tugals yalng diberika ln 

paldalnyal. Kualntitals merupalkaln jumla lh yalng dihalsilkaln dinyaltalka ln 

dallalm istila lh jumla lh unit, jumlalh siklus alktivitals yalng diselesalika ln 

(Robbin, 2016). 

Kualntitals yalitu ukuraln jumla lh ha lsil kerjal unit malupun jumla lh 

siklus alktivitals yalng diselesalikaln oleh kalryalwaln sehinggal kinerja l 

kalryalwa ln dalpalt diukur melallui jumla lh (unit/siklus) tersebut. misallnya l 

kalryalwa ln dalpalt menyelesalikaln pekerjalalnnyal dengaln cepalt dalri balta ls 

walktu yalng ditentukaln perusalhalaln. 

Ketepaltaln walktu merupalkaln tingkalt alktivitals diselesalikaln palda l 

alwall walktu yalng dinyaltalkaln, dilihalt dalri sudut koordinalsi dengaln halsil 

output sertal memalksimallkaln walktu yalng tersedial untuk alktivitals lalin 

(Robbins, 2016:261). Kinerjal Kalryalwaln jugal dalpalt diukur dalri 

ketepaltaln walktu kalryalwaln da llalm menyelesa likaln pekerjalaln yalng 

ditugalskaln kepaldalnyal. Sehinggal tidalk menggalnggu pekerjalaln yalng 

lalin yalng merupalkaln balgialn dalri tugals kalryalwaln tersebut.  

Efektifitals disini merupalkaln tingkalt penggunalaln sumber dalya l 

orgalnisalsi (tenalgal, ualng, teknologi daln balhaln balku) dima lksimallka ln 
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dengaln malksud menalikaln halsil dalri setialp unit dallalm penggunalka ln 

sumber dalyal (Robbins, 2016). Balhwal dalla lm pemalnfalaltaln sumber dalya l 

balik itu sumber dalyal malnusial itu sendiri malupun sumber dalyal yalng 

berupal teknologi, modall, informalsi daln ba lhaln balku yalng aldal di 

orgalnisalsi dalpalt digunalkaln semalksimall mungkin oleh kalryalwaln. 

Kemalndirialn merupalkaln tingkalt seseoralng ya lng nalntinyal a lkaln 

dalpalt menjallalnkaln fungsi kerjalnya l talnpal menerimal balntualn, 

bimbingaln dalri altalu pengalwals (Robbins, 2016). Kinerjal kalryalwal itu 

meningkalt altalu menurun dalpalt dilihalt dalri kuallitals kerjal kalryalwaln, 

kualntitals kerjal kalryalwaln, ketepaltaln walktu kalryalwaln dallalm bekerja l 

disegallal alspek, efektifitals daln kemalndirialn kalryalwaln da llalm bekerjal. 

ALrtinyal kalryalwaln yalng malndiri, yalitu kalryalwa ln ketikal mela lkukaln 

pekerjalalnnya l tidalk perlu dialwalsi daln bisa l menjallalnka ln sendiri fungsi 

kerjalnyal talnpal memintal balntualn, bimbingaln dalri oralng la lin altalu 

pengalwals. 

 

2.2. Hubungan Antar Variabel 

2.2.1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Job Involvement 

Budalyal orgalnisalsi aldallalh nilali-nila li yalng diyalkini oleh semua l 

alnggotal orgalnisa lsi yalng membedalkaln orgalnisalsi tersebut denga ln 

orgalnisalsi lalin daln menjaldi dalsalr kalryalwaln untuk berperilalku da ln 

sikalp kalryalwaln ketikal bekerjal (Robins, 2017). Budalya l orgalnisa lsi ya lng 

kualt daln positif, yalng menghalrgali inovalsi, kolalboralsi, daln 

pertumbuhaln, sering kalli mendukung keterliba ltaln kerjal yalng tinggi.  
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Ketikal nilali-nila li orgalnisalsi sejallaln dengaln nilali-nilali individu, 

kalryalwa ln cenderung meralsal terhubung secalral lebih mendallalm denga ln 

pekerjalaln merekal, meralsal dihalrgali, daln termotivalsi untuk memberikaln 

kontribusi malksimall. Seballiknyal, budalya l orgalnisalsi yalng tidalk 

mendukung altalu memiliki normal-normal yalng tidalk sejallaln dengaln 

halralpaln individu dalpalt menghalmba lt keterlibaltaln kerjal (Salfiral & 

Talnjung, 2024). Misallnyal, lingkungaln yalng otoriter altalu tida lk 

mendukung inovalsi dalpalt menghallalngi kalryalwaln untuk meralsa l 

termotivalsi altalu meralsa l memiliki dallalm melalkukaln tugals-tugals 

merekal.  

Oleh kalrena l itu, malnaljemen perlu memperhaltikaln budalya l 

orgalnisalsi daln berusalhal untuk menciptalkaln lingkungaln yalng 

mendukung keterlibaltaln kerjal yalng tinggi dengaln membalngun 

kepercalyalaln, memberikaln kesempaltaln untuk palrtisipalsi, da ln 

memberikaln pengalkualn altals kontribusi individu (Nuraleni, et.all, 2024). 

Denga ln calral ini, orgalnisalsi dalpalt memperkualt keterlibaltaln kerja l 

kalryalwa ln, meningkaltkaln kesejalhteralaln merekal, daln paldal alkhirnyal, 

meningkaltkaln kinerjal keseluruha ln orgalnisalsi. Paldal penelitialn (Singh, 

et.all, 2021) menunjukkaln balhwal budalyal orgalnisalsi berpengalruh 

signifikaln terhaldalp job involvement. Malkal hipotesis ya lng dialjuka ln 

aldallalh sebalgali berikut: 

H1: Budaya Organisasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Job 

Invlovement 
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2.2.2. Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Job Involvement 

Motivalsi intrinsik sebalgali dorongaln internall yalng muncul dalri 

minalt, kepualsaln, altalu nilali-nilali personall, memalinkaln peraln penting 

dallalm membentuk tingkalt keterlibaltaln kerjal seseoralng. Ketika l 

kalryalwa ln meralsal terdorong secalral intrinsik, merekal cenderung meralsa l 

lebih terhubung daln terlibalt dengaln pekerjalaln merekal. Mereka l 

menemukaln malknal daln kepualsaln dallalm tugals-tugals yalng mereka l 

lalkukaln, sertal meralsal memiliki peraln yalng signifikaln dallalm mencalpa li 

tujualn orgalnisalsi (ALffalndi & Guspul, 2023).  

Motivalsi intrinsik mendorong individu untuk mencalri 

talntalnga ln, meningkaltkaln keteralmpila ln, daln memberikaln kontribusi 

yalng malksima ll, kalrenal hall ini memberikaln kepualsaln baltin yalng 

mendallalm (Salffiral & Faluzaln, 2024). Selalin itu, motivalsi intrinsik dalpalt 

memperkualt keterlibaltaln kerjal denga ln meningkaltkaln tingkalt 

keterikaltaln individu terhaldalp tujualn daln nilali-nilali orgalnisalsi. 

Kalryalwaln yalng meralsal ba lhwal pekerjalaln merekal sejallaln dengaln minalt 

daln nilali-nilali pribaldi merekal cenderung meralsal lebih terlibalt dalla lm 

tugals-tugals tersebut. Merekal mungkin lebih bersema lngalt, lebih 

termotivalsi, daln lebih komitmen untuk memberikaln kontribusi yalng 

beralrti terhaldalp kesuksesaln orgalnisalsi (Ralha lyuningtyals & Faluzaln, 

2024). Oleh kalrenal itu, malnaljemen perlu memperhaltikaln motivalsi 

intrinsik kalryalwaln dengaln menciptalkaln lingkungaln kerjal ya lng 

memfalsilitalsi pertumbuhaln, memberika ln rualng untuk eksploralsi mina lt 
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pribaldi, daln memberikaln pengalkua ln altals pencalpalialn individu.  

Denga ln memperkualt motiva lsi intrinsik kalryalwaln, orgalnisalsi 

dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln kerjal, menciptalkaln budalyal kerjal yalng 

dinalmis daln berkinerjal tinggi, sertal mempromosikaln keberhalsila ln 

jalngkal palnjalng balik ba lgi individu malupun orgalnisalsi secalra l 

keseluruhaln. Paldal penelitialn (ALffalndi & Guspul, 2023) menunjukka ln 

balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh signifikaln terhaldalp keterlibaltaln 

kerjal kalryalwaln. Paldal penelitialn (Ralhalyuningtyals & Faluzaln, 2024) 

menunjukkaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh signifikaln 

terhaldalp keterlibaltaln kerjal. Malkal hipotesis yalng dialjukaln aldalla lh 

sebalgali berikut: 

H2: Motivasi Intrinsik Berpengaruh Positif Terhadap Job 

Involvement 

2.2.3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hubungaln valrialbel budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal, terdalpalt 

halsil penelitialn sebelumnyal ya lng menjelalskaln aldalnya l hubungaln 

kedualnya l. Penelitialn Sallalin et all. (2021) menemukaln balhwal budalya l 

orgalnisalsi berpengalruh positif signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwa ln 

perusalhalaln jalsal keualngaln swalstal di Denpalsalr, Balli. Penelitialn ini 

menjelalskaln balhwal budalyal orgalnisa lsi bukaln halnyal kewaljibaln yalng 

halrus dilalkukaln oleh perusalhalaln, tetalpi sebalgali keyalkinaln yalng 

dipegalng oleh kalryalwaln daln ha lrus dilalksalnalkaln dengaln balik seba lga li 

identitals daln keyalkinaln nilali-nilali kerjal. 
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Halsil penelitialn tersebut juga l dikualtkaln oleh penelitialn yalng 

dilalkukaln Sudalryalna l (2021) yalng menunjukkaln ba lhwal budalya l 

orgalnisalsi memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerja l 

kalryalwa ln paldal PT. Kukuh Talngguh Salndalng Mills di Balndung. Dalri 

penelitialn ini disebutkaln balhwal aldalnyal budalyal albsensi vertika ll 

menjaldikaln kalryalwaln lebih disiplin dalla lm bekerjal daln sekalligus 

memberikaln penjelalsaln balhwal kinerjal kalryalwaln memegalng peralna ln 

penting dallalm budalyal orgalnisalsi. Malkal hipotesis yalng dialjukaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

H3: Budaya Organisasi Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

2.2.4. Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja Karyawan 

Falktor motiva lsi memiliki hubungaln lalngsung dengaln kinerja l 

malsing- malsing indvidu. Motivalsi intrinsik, yalng beralsall dalri dalla lm 

diri individu, seperti ralsal pencalpalialn pribaldi, minalt dallalm pekerjalaln, 

altalu kepualsaln dalri mencalpali tujualn yalng bermalknal, dalpalt memiliki 

dalmpalk yalng signifikaln paldal kinerjal kalryalwaln (Silallalhi & Salralgih, 

2024). Ketikal kalryalwaln meralsal terdorong secalral intrinsik, mereka l 

cenderung menunjukkaln tingkalt keterliba ltaln daln komitmen yalng lebih 

tinggi terhaldalp tugals-tugals merekal. 

Merekal mungkin lebih bersemalnga lt, lebih fokus, daln lebih 

berinisialtif dallalm menjallalnka ln pekerjalaln merekal kalrenal mereka l 

mendalpaltkaln kepualsaln dalri prosesnyal (ALuliya l, 2024).  
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Motivalsi intrinsik jugal dalpalt mendorong kalryalwaln untuk 

menca lri talntalngaln, meningkaltkaln keteralmpila ln, daln menciptalkaln 

inovalsi, yalng dalpa lt memberikaln kontribusi positif terhaldalp kinerja l 

merekal. Selalin itu, motivalsi intrinsik jugal berperaln dallalm membentuk 

sikalp mentall yalng positif, seperti ralsal percalyal diri daln optimisme, yalng 

dalpalt meningkaltkaln ketalhalnaln terhaldalp tekalnaln daln kesulitaln di 

tempalt kerjal (Susalnti & Budihalrjo, 2024).  

Oleh kalrenal itu, malnaljemen perlu memperhaltikaln motiva lsi 

intrinsik kalryalwaln dengaln menciptalkaln lingkungaln kerjal ya lng 

mendukung pertumbuhaln pribaldi, memberikaln pengalkualn altals 

pencalpalialn individu, daln memberikaln kesempaltaln untuk palrtisipalsi 

daln otonomi dallalm pekerjalaln merekal. Dengaln memperkualt motivalsi 

intrinsik kalryalwaln, orgalnisalsi dalpalt meningkaltkaln kinerja l 

keseluruhaln, menciptalkaln budalyal kerjal yalng dinalmis daln berkinerja l 

tinggi, sertal mencalpali tujualn-tujualn orgalnisalsi dengaln lebih efektif. 

Paldal penelitialn (ALuliya l, 2024) daln (Paltoni & Malwalrdi, 2024) 

menunjukkaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Malkal hipotesis yalng dialjukaln aldalla lh 

sebalgali berikut: 

H4: Motivasi Intrinsik Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Karyawan 

2.2.5. Pengaruh Job Involvement Terhadap Kinerja Karyawan 

Keterlibaltaln kerjal yalng mencalkup tingkalt komitmen, motivalsi, 
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daln investalsi emosionall sertal kognitif individu dallalm tugals-tugals daln 

talnggung jalwalb merekal, memiliki dalmpalk yalng signifikaln paldal kinerja l 

kalryalwa ln. Kalryalwaln yalng meralsal terlibalt secalral mendallalm dalla lm 

pekerjalaln merekal cenderung menunjukkaln tingkalt kinerja l yalng lebih 

tinggi. Merekal mungkin lebih bersemalngalt, lebih fokus, daln lebih 

termotivalsi untuk mencalpali halsil yalng balik kalrenal merekal meralsa l 

terhubung secalral emosionall daln kognitif dengaln pekerjalaln merekal.  

Keterlibaltaln kerjal jugal dalpalt meningkaltkaln produktivitals 

dengaln mendorong kalryalwaln untuk berpalrtisipalsi secalral alktif, 

mengalmbil inisialtif, daln menciptalkaln inovalsi. Selalin itu, kalryalwa ln 

yalng meralsal terlibalt secalral mendallalm cenderung memiliki tingkalt 

kepualsaln kerjal yalng lebih tinggi, yalng dalpalt membalntu 

mempertalhalnkaln kalrya lwaln daln meningkaltkaln retensi tenalgal kerjal. 

Oleh kalrenal itu, malnaljemen perlu memperhaltikaln daln memperkualt 

keterlibaltaln kerjal kalryalwaln denga ln menciptalkaln lingkunga ln kerja l 

yalng mendukung, memberikaln kesempaltaln untuk palrtisipalsi da ln 

otonomi, daln memberika ln pengalkualn altals kontribusi individu. Denga ln 

calral ini, orgalnisalsi dalpalt meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln, menciptalkaln 

budalyal kerja l yalng dinalmis daln berkinerjal tinggi, sertal mencalpa li 

tujualn-tujualn orgalnisalsi dengaln lebih efektif. Malkal hipotesis yalng 

dialjukaln aldallalh sebalgali berikut: 

H5: Kompetensi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan 
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2.3. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn “explalnaltory resealrch” 

altalu penelitialn yalng memiliki tujualn untuk menjelalskaln berbalgali hipotesis 

altalu menjelalskaln hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih (Sugiyono, 2016). 

ALlalsaln utalmal peneliti menggunalkaln metode “explalnaltory resealrch” aldalla lh 

untuk menguji hipotesis ya lng dialjukaln,dengaln halralpaln penelitialn ini dalpalt 

menjelalskaln hubungaln daln pengalruh alntalral valrialbel bebals daln valria lbel terikalt 

dallalm hipotesis. Metode ini berfokus paldal valrialbel-valrialbel yalng terdalpalt 

dallalm penelitialn daln menguji hipotesis ya lng telalh dirumuskaln sebelumnyal. 

ALdalpun valrialbel bebals (X) paldal penelitialn ini aldallalh budalyal orgalnisalsi (X1) 

daln motivalsi intrinsik (X2). Sedalngkaln valrialbel terikalt (Y) paldal penelitialn ini 

aldallalh kinerjal kalryalwaln daln valrialbel intervening penelitialn ini yalitu job 

involvement (Z). 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populalsi aldallalh wilalya lh generallisalsi ya lng terdiri dalri subyek altalu 

subyek yalng mempunyali kuallita ls daln ka lralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln 

oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono, 

2012). Populalsi penelitialn ini yalitu  seluruh kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l 

Brebes sebalnya lk 115 oralng yalng telalh bekerjal lebih dalri 1 talhun. 

Meliha lt jumlalh populalsi halnya l sebesalr 115 oralng, malkal la lyalk untuk 



29 
 

  

dialmbil semual sebalgali subyek penelitialn sehinggal penelitialn ini merupalka ln 

penelitialn sensus. Pengalmbilaln sensus kalrenal ditinjalu dalri wilalyalhnya l 

penelitialn ini halnyal meliputi daleralh altalu subyek yalng sa lngalt sempit. 

Sehinggal peneliti meralsal perlu untuk meneliti secalral keseluruhaln talnpal halrus 

mengalmbil salmpel dallalm jumla lh tertentu. (ALrikunto, 2012). 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitialn yalng dipalkali dallalm penelitialn yalitu penelitialn 

kualntitaltif. Metode penelitialn kualntitaltif aldallalh sallalh saltu jenis penelitialn 

yalng spesifikalsinyal sistemaltis, terencalnal daln terstruktur jelals hingga l 

pembualtaln desalin penelitialnnyal. Penelitialn ini didalsalrkaln paldal dalta l 

kualntitaltif, yalitu daltal yalng berbentuk alngkal altalu bilalngaln. Penelitialn ini dalpalt 

digolongkaln sebalgali hypothesis testing yalng malnal penila lialn terhaldalp 

kebenalraln hipotesis yalng aldal ditunjukkaln melallui pengujialn staltistik (Sekalraln, 

2006). Hubungaln alntalr valria lbel dallalm penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

sebalb-alkibalt, yalitu penelitialn yalng menunjukkaln alralh hubungaln a lntalral 

valrialbel bebals  dengaln valrialbel terikalt (Sekalraln, 2010). 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini dila lkukaln dengaln 

beberalpa l calral sebalgali berikut : 

1. Daltal Primer 

Dalla lm penelitialn ini daltal primer diperoleh dalri lalngsung dalri 

kuesioner yalng dialjukaln kepaldal kalryalwa ln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes 
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gunal mendalpaltkaln permalsa llalhaln responden. Kuesioner aldalla lh dalftalr 

pertalnyalaln yalng mencalkup semual pernyaltalaln daln pertalnyalaln yalng alkaln 

digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal, balik yalng dilalkukaln melallui telpon, 

suralt altalu bertaltalp mukal (Ferdinalnd, 2009). Dalftalr pertalnyalaln tersebut 

meliputi valrialbel penelitialn ya lng diteliti. Pertalnyala ln – pertalnya laln yalng 

disaljikaln denga ln menggunalkaln skallal likert 1- 5. 

2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder merupalkaln daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung 

terkalit dengaln halsil penelitialn. ALdalpun daltal sekunder diperoleh berupal: 

a. Jurnall, diperoleh dalri beberalpal penelitialn terdalhulu gunal mendukung 

penelitialn. 

b. Literaltur berupal beberalpal referensi dalri buku dalla lm mendukung 

penelitialn. 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Indrialnto daln Supomo (2012) menyaltalkaln definisi operalsionall aldallalh 

penentualn construk sehinggal menja ldi valrialbel yalng dalpalt diukur. Valrialbel 

penelitialn yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini alda llalh: 
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Tabel 3 1  Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

No Variabel DOV Indikator Sumber 

1 Budalyal 

Orgalnisalsi 

Filosofi, ideologi, 

nilali-nila li, alsumsi, 

kepercalyalaln, halralpaln, 

sikalp daln norma l-

normal yalng 

menyaltukaln sualtu 

orgalnisalsi serta l 

disebalrlualskaln oleh 

palral kalryalwalnnyal. 

1. Normal 

2. Nilali dominaln 

3. Peralturaln 

Perusalhalaln 

4. Iklim orgalnisalsi 

Umi, dkk 

(2015) 

2 Motivalsi 

Intrinsik 

Motivalsi intrinsik 

merupalkaln motivalsi 

dalri dallalm individu 

yalng dalpalt mendorong 

seseoralng algalr 

berprestalsi yalng 

bialsalnyal lebih dikena ll 

dengaln falktor 

motivalsiona ll, falktor 

motivalsiona ll ini 

seperti keberhalsila ln 

seperti prestalsi yalng 

dicalpali oleh kalryalwaln, 

penghalrgalaln dalpalt 

berupal pengalkualn dalri 

altalsaln, pekerjalaln itu 

sendiri, talnggung 

jalwa lb sertal 

pengemba lngaln 

(Coenralald et all., 

2020 : 50) 

1. Semalngalt 

berprestalsi  

2. Komitmen 

3. Dalyal talha ln 

kerjal 

4. Krealtif 

5. Disiplin 

 

Salmuel & 

Septinal, 2020 

3 Job 

involvement 

Job involvement altalu 

bialsal disebut denga ln 

keterlibaltaln kerja l 

aldallalh perilalku 

kalryalwa ln yalng 

menunjukkaln tingkalt 

komitmen yalng tinggi 

terhaldalp tugals daln 

talnggung jalwa lb 

merekal di tempalt 

kerjal, bersalma l denga ln 

ralsal kepemilikaln, 

kepercalyalaln, da ln 

1. Talnggalpaln 

terhaldalp 

pekerjalaln 

2. Ekspresi/perilalk

u melibaltkaln 

diri dallalm 

pekerjalaln 

3. Ralsal talnggung 

jalwa lb terhaldalp 

pekerjalaln 

4. Peralsalaln 

tentalng 

pekerjalaln yalng 

Edison, 

ALnwalr & 

Komalriyalh 

(2017) 
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dukungaln yalng 

berkontribusi palda l 

peningkaltaln kepualsa ln 

individu daln kinerja l 

orgalnisalsi seca lra l 

keseluruhaln 

(ALldialnsya lh, et.all, 

2021) 

belum selesali 

daln 

ketidalkhaldiraln 

4 Kinerjal 

kalryalwaln 

Halsil kerjal yalng 

dicalpali kalryalwaln 

dallalm jalngkal walktu 

tertentu guna l 

menca lpali sualtu 

tujualn 

1. Kuallitals Kerjal 

2. Kualntitals 

3. Ketepalt

aln 

walktu 

4. Efektifitals 

5. Kemalndirialn 

Robbins (2016) 

 

3.6. Metode Analisis Data 

3.6.1. Statistik Deskriptif 

a. Deskriptif Karakteristik Responden 

Deskriptif kalralkteristik responden yalng memberikaln 

galmbalraln tentalng identitals responden. ALdalpun identitals responden 

paldal penelitialn ini terdiri dalri jenis kelalmin, dll. 

b. Statistik Deskriptif Variabel 

Memberikaln galmbalraln tentalng talnggalpaln responden 

terhaldalp kuesioner tentalng Pengalruh Budalyal Orgalnisalsi, Motivalsi 

Intrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln Melallui Kompetensi Kerja l 

Sebalgali Valrialbel Intervening. 

3.6.2. Uji Instrumen 

Sebelum penelitialn dilalkukaln, perlu dilalkukaln lebih dalhulu 

pengujialn terhaldalp valliditals daln realbilitals dalri dalftalr pertalnyalaln altalu 

kuesioner yalng digunalkaln. Pengujialn valliditals daln realbilitals dalri dalftalr 
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pertalnyalaln ini dimalksudkaln algalr dalftalr pertalnya laln yalng digunalkaln 

untuk mendalpaltkaln daltal penelitialn yalng vallid daln relialbel. 

a. Uji Validitas 

Uji valliditals dipalkali sebalga li pengukur salh altalu vallid 

tidalknyal sualtu kuisioner. Sualtu kuisioner dikaltalkaln vallid jika l 

pertalnyalaln yalng aldal paldal kuisioner malmpu meneralngkaln sesualtu 

yalng alka ln diukur oleh kuisioner tersebut. Calral yalng digunalka ln 

untuk mengukur vallid tidalknya l untuk menghitung korelalsi alntalr 

skor ma lsing – malsing pertalnyalaln dengaln totol skor (Ghozalli, 

2013). Dallalm penelitialn ini calral menguji valliditals paldal kuisioner 

dalpalt dilalkukaln dengaln menghitung nila li korelalsi alntalral daltal paldal 

malsing – malsing pertalnyalaln dengaln totall skor pertalnya laln kuisoner. 

Perhitungaln dengaln menggunalkaln progalm SPSS. Uji valliditals 

dalpalt diketalhui dengaln membalndingkaln nilali P-Vallue < 0,05. Jika l 

< 0,05 malkal bisal dikaltalkaln item kuisioner tersebut vallid. 

Seballiknyal, jikal nilalinyal > 0,05 malka l bisal dikaltalkaln item kuisioner 

tersebut tidalk va llid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realbilitals merupalkaln allalt yalng digunalkaln sebalgali 

pengukur kuisioner yalng merupalkaln indikaltor dalri valrialbel 

kuisioner, dinya ltalkaln halndall alpalbilal jalwalbaln responden terhaldalp 

pertalnyalaln dalpalt konsisten altalu stalbil dalri walktu ke walktu (Ghozalli, 

2013). Pengukuraln relialbilitals dalpalt dikerjalkaln dengaln pengukuraln 
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sekalli daln selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln pertalnyala ln yalng lalin 

altalu pengukuraln korelalsi a lntalr jalwalbaln pertalnyala ln. 

Uji realbilitals dilalkukaln dengaln balntualn SPSS yalng 

merupalkaln alla lt untuk mengukur relialbilitals dengaln uji staltistic 

allphal cronbalch (α) sualtu valrialbel dikaltalkaln relialbel alpa lbila l 

memiliki allphal Cronbalch (α) > 0,60 daln dikaltalkaln tidalk relialbel 

alpalbila l nilali a llphal Cronbalch (α) < 0,60 (Ghozalli, 2013). 

3.6.3. Pengujian Asumsi Klasik 

Uji alsumsi klalsik yalitu sualtu uji alnallisis yalng dalpalt digunalkaln 

untuk menilali ma lsallalh altalu galnggualn yalng terjaldi paldal model regresi 

linealr bergalndal yalng diteliti. Berikut merupalkaln uji alsumsi klalsik yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini : 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dalla lm 

model regresi valrialbel penggalngu altalu residuall memiliki distribusi 

normall (Ghozalli, 2018). Model regresi yalng balik aldallalh memiliki 

distribusi daltal normall altalu mendekalti normall. 

Denga ln balntualn progralm SPSS versi 25 uji normallita ls 

dilalkukaln dengaln alnallisal Gralfik daln alnallisa l staltistik dengaln 

menggunalka ln allalt staltistik Kolmogorov- Smirnov Test. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinealritals bertujualn untuk menguji alpalkalh di 

dallalm model regresi di temukaln aldalnyal korelalsi alntalral valrialbel 
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bebals (Independen). Model regresi yalng ba lik sehalrusnyal tidalk 

terjaldi korelalsi dialntalral valrialbel bebals. Jikal valrialbel bebals salling 

berkorelalsi, malkal valrialbel- valrialbel ini tidalk ortogonall. Valrialbel 

ortogonall aldallalh valrialbel bebals yalng nilali korelalsi alntalr sesalma l 

valrialbel bebals salmal dengaln nol (Ghozalli, 2018). Menurut Ghozalli 

(2018) multikolinealritals dalpalt dinila li dalri toleralnsi daln lalwalnnya l 

Valrialnce Inflaltion Falktor (VIF). Kedual ukuraln ini menujukkaln 

setialp valrialbel bebals malnalkalh yalng dijelalskaln oleh va lrialbel bebals 

lalinnyal. Dallalm pengertialn sederhalnal setialp valrialbel bebals menjaldi 

valrialbel terika lt daln di regresikaln terhaldalp valrialbel bebals lalinnyal. 

Toleralnce mengukur valrialbilitals valrialbel bebals yalng terpilih ya lng 

tidalk dalpalt dijela lskaln oleh va lrialbel bebals lalinnya l. 

Jaldi nila li toleralnce rendalh salmal dengaln nila li VIF tinggi 

(kalrenal VIF = 1 / toleralnce) daln menunjukkaln aldalnyal kolinealritals 

yalng tinggi. Nilali cut off yalng umumnyal dipalkali aldalla lh nila li 

toleralnce 0,10 altalu salmal dengaln nilali VIF dialtals 10 setialp alnallisis 

halrus menentukaln tingkalt kolinealritals yalng malsih dalpalt di tolelir 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedalstisitals bertujualn menguji alpalkalh dalla lm 

model regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu 

pengalma ltaln ke pengalma ltaln ya lng lalin. Jikal valrialnce dalri residua ll 

saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin tetalp, malkal disebut 

Homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut Heteroskedalstisitals. 
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Model regresi yalng balik alda llalh homoskesdalsitals altalu tidalk 

terjaldi heteroskedalstisitals. ALkaln tetalpi kebalnyalkaln daltal cros – 

section mengalndung situalsi heteroskedalstisitals kalrenal daltal ini 

menghimpun daltal yalng mewalkili berbalgali ukuraln (Ghozalli, 2018). 

Paldal penelitialn ini mendeteksi aldal altalu tidalknya l 

Heteroskedalstisitals denga ln menggunalkaln Uji Glejser yalitu denga ln 

meregres nila li albsolut residuall terhaldalp valrialbel independen 

(Gujalralti, 2003 dallalm Ghozalli, 2018). 

3.6.4. Pengujian Model Penelitian 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

ALna llisis regresi digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel 

bebals secalral bersalma l-salmal mempengalruhi valrialbel terikalt daln untuk 

mengukur kekualtaln hubungaln alntalral dual valria lbel altalu lebih sertal 

menunjukkaln alralh hubungaln alntalral valrialbel beba ls daln valrialbel terikalt. 

Menurut ALgufalri (2000), alnallisis regresi persalmalaln tersebut 

untuk membua lt perkiralaln daln sifalt hubungaln alntalr valria lbel merupalka ln 

hubungaln sebalb alkiba lt (kalusall). 

Penelitialn ini mengunalkaln alnallisis regresi linier, kalrenal terdalpalt 

sualtu valrialbel bebals daln dual valribel terikalt. Oleh kalrenal itu, malsing- 

malsing valrialbel terikalt alkaln dihubungkaln dengaln valria lbel bebals. 

Persalmalaln maltemaltikal regresi linealr tersebut aldallalh : 
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Model 1: 

Y1 = al + b1X1 + b2X2 +e 

 

Model 2: 

Y2 = al + b1X1 + b2X2 + b3Y1 +e 

Dimalnal : 

X1 : Budalyal Orgalnisalsi  

X2 : Motivalsi Intrinsik  

al : Bilalngaln konstaln 

e : Disturbalnce error 

b : Koefisien regresi  

Y1 : Kompetensi Kerjal  

Y2 : Kinerjal kalryalwaln 

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinalsi (R2) paldal intinyal mengukur seberalpal jaluh 

kemalmpualn model dallalm ralngkal meneralngkaln va lrialsi valrialbel 

dependen (Ghozalli, 2018) . Nilali koefisien determinalsi aldalla lh alntalra l 

nol daln saltu. Nilali R2 yalng kecil beralrti kemalmpualn valrialbel – valrialbel 

independen dallalm menjelalskaln valrialsi valrialbel dependen almalt terbaltals. 

Kelema lhaln mendalsalr pengguna laln koefisien determinalsi aldallalh bials 

terhaldalp jumlalh valrialbel independen yalng dimalsukkaln kedallalm model. 

Oleh kalrenal itu dialnjurkaln untuk menggunalkaln nilali A Ldjusted R2 palda l 

salalt mengevallualsi malnal model regresi terbalik (Ghozalli, 2018). 
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c. Pengujian Signifikansi Parameter Simultan 

Untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen secalral serentalk 

berpengalruh paldal valrialbel dependen. Jikal nilali F hitung lebih besalr dalri 

F talbel malkal valrialbel indepeden secalral bersalmal- salma l berpengalruh 

terhaldalp valrialbel dependen (Ghozalli, 2018). 

Selalin dalpalt jugal dilihalt dalri nilali signifikalnsinyal. Jikal nila li 

signifikaln dibalwalh nilali allphal (dallalm penelitialn ini 5%) malkal dalpalt 

dinyaltalkaln secalral bersalmal- salma l valrialbel independen berpengalruh 

paldal valrialbel dependen. 

Untuk kriterial penerimalaln hipotesis aldallalh H0 < 0,05 daln Ha l 

> 0.05 dengaln rumus perhitungaln df = n-k-1. 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunalkaln uji t yalitu sualtu uji untuk 

mengetalhui pengalruh valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terika lt secalral 

palrsia ll, dengaln menggunalkaln 5 lalngkalh sebalgali berikut : 

1) Menentukaln hipotesis 

Ho :  = 0, tidalk aldal pengalruh alntalral valrialbel bebals terhaldalp 

valrialbel terikalt secalral palrsiall. 

Hal :  ≠ 0, aldal pengalruh alntalral valrialbel bebals terhaldalp valria lbel 

terikalt secalral palrsiall 

Ho : bi = 0  

Hal : bi ≠ 0 

a) Jikal sign α > 0,05 malkal hipotesis diterimal. Hall ini beralrti valrialbel 
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independen berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 

b) Jikal sign α < 0,05 malkal hipotesis ditolalk, hall ini beralrti valrialbel 

independen tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 

2) Menentukaln level of significalnce sebesalr 95 % (  = 0,05) df = n – 

1 – k, dimalnal : n = salmpel, k = valrialbel bebals 

T talbel : t (n – 1 – k ;  = 0,05) 

3) Perhitungaln untuk t hitung 

𝑡ℎ =
𝑏1

𝑆𝑏1
 

4) Kriteria l penerimalaln Ho daln Hal 

- Ho diterimal daln Ha l ditolalk, alpalbilal –t talbel < t hitung < t talbel 

; tidalk terdalpalt pengalruh alntalral valrialbel bebals terhaldalp 

valrialbel tidalk bebals. 

- Ho ditolalk daln Hal diterimal, alpalbilal t hitung > t talbel altalu t 

hitung < -t hitung ; terdalpalt pengalruh alntalral valrialbel bebals 

terhaldalp valrialbel tidalk bebals. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Koperasi  Sumber Jaya Brebes 

4.1.1 Sejarah Koperasi Sumber Jaya Brebes 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes merupalkaln sallalh saltu koperalsi yalng 

terletalk di Kalbupalten Brebes, Jalwal Tenga lh. Koperalsi ini berperaln penting 

dallalm membalntu alnggotalnya l meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi melallui 

berbalgali produk daln lalya lnaln yalng ditalwalrkaln. Denga ln fokus paldal prinsip 

kebersalmalaln daln gotong royong, Koperalsi Sumber Jalyal Brebes terus berupalya l 

memberikaln kontribusi nyaltal balgi pertumbuhaln ekonomi lokall. 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes didirikaln palda l talhun 2010, dengaln tujua ln 

untuk menyedialkaln lalyalnaln keualngaln yalng mudalh dialkses oleh malsyalralkalt 

setempalt, khususnya l palral alnggotalnya l. Seiring berjallalnnya l walktu, koperalsi ini 

terus berkembalng balik dalri segi jumla lh alnggotal malupun jenis lalya lnaln yalng 

ditalwalrkaln. ALwallnya l, koperalsi ini halnyal bergeralk di bidalng simpaln pinjalm, 

nalmun seiring dengaln kebutuhaln alnggotal yalng semalkin beralgalm, koperalsi 

mulali memperluals lingkup usalhalnya l seperti galdali. Perkembalngaln koperalsi ini 

tidalk lepals dalri dukunga ln penuh palral alnggotalnyal sertal malnaljemen yalng solid 

daln berkomitmen. 

4.1.2 Lingkup Usaha Koperasi Sumber Jaya Brebes 

Lingkup usalhal Koperalsi Sumber Jalyal Brebes meliputi berbalgali produk 

daln lalyalnaln keualngaln yalng diralncalng untuk memenuhi kebutuhaln ekonomi 

alnggotalnya l. Lalya lnaln utalmal yalng ditalwalrkaln aldallalh simpaln pinja lm, di malna l 
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alnggotal dalpalt menyimpa ln da lnal merekal dengaln almaln sertal meminjalm dalna l 

dengaln bungal yalng kompetitif. Selalin itu, koperalsi ini jugal menyedialka ln 

lalyalnaln pegaldalialn, yalng memungkinkaln alnggotal untuk menggaldalikaln balralng-

balralng berhalrgal seperti motor, perhialsa ln, daln balralng elektronik untuk 

mendalpaltkaln pinjalmaln. Lalyalnaln pegaldalia ln ini salngalt membalntu alnggotal yalng 

membutuhkaln dalnal cepalt talnpal halrus menjuall alset merekal. Dengaln beralga lm 

lalyalnaln tersebut, Koperalsi Sumber Jalyal Brebes berusalhal memberikaln solusi 

keualngaln yalng komprehensif ba lgi alnggotalnya l. 

4.1.3 Sumber Daya Koperasi Sumber Jaya Brebes 

Sumber dalyal Koperalsi Sumber Jalyal Brebes terdiri dalri sumber dalya l 

malnusial daln alset-alset yalng dimiliki koperalsi. Koperalsi ini didukung oleh tim 

malnaljemen yalng berpengallalmaln daln berdedikalsi, sertal stalf yalng terlaltih untuk 

memberikaln lalyalnaln terbalik kepaldal alnggotal. Selalin itu, koperalsi ini juga l 

memiliki infra lstruktur yalng mema ldali untuk mendukung operalsionall seha lri-

halri, seperti kalntor pusalt yalng straltegis daln sistem teknologi informalsi ya lng 

modern untuk mengelolal daltal daln tralnsalksi. Denga ln sumber dalyal yalng 

dimiliki, Koperalsi Sumber Jalyal Brebes ma lmpu menjallalnkaln operalsionallnya l 

secalral efisien daln efektif, sertal memberikaln lalyalnaln yalng memualskaln balgi 

alnggotalnya l. Dengaln beralgalm produk daln lalyalnaln ya lng ditalwalrkaln sertal 

dukungaln sumber dalyal yalng memaldali, Koperalsi Sumber Jalyal Brebes 

berkomitmen untuk terus berkembalng daln memberikaln kontribusi positif balgi 

kesejalhteralaln ekonomi alnggotalnyal daln malsyalralkalt sekitalr. 
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4.2 Gambaran Umum Responden 

Responden dialrtikaln sebalgali seseoralng yalng ditetalpkaln oleh peneliti 

untuk digunalkaln sebalga li subyek penelitialn. Penelitialn ini dilalkukaln terhaldalp 

115 kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. Responden ya lng ditetalpka ln 

dallalm penelitialn ini berjumlalh 115 oralng. Kuesioner penelitialn alkaln diba lgikaln 

ke 115 oralng responden tersebut untuk dijalwalb. Daltal halsil kuesioner ini 

nalntinyal alkaln diolalh lebih lalnjut oleh peneliti. Berikut ini merupalkaln halsil 

olalhaln daltal galmbalraln umum responden penelitialn ini: 

 

4.2.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Berikut ini merupalkaln halsil olalhaln kalralkteristik berdalsalrkaln 

jenis kelalmin responden: 

Tabel 4. 1 Karaktersitik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Lalki -  Lalki 48 41.7% 

Perempualn 67 58.3% 

Total 100 100% 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Berdalsalrkaln halsil olalh daltal paldal talbel 4.1, malkal dalpalt dilihalt 

balhwal diliha lt dalri sisi jenis kelalmin, responden yalng berjenis kelalmin 

lalki-lalki aldallalh sebalnya lk 48 oralng (41.7%) daln responden yalng berjenis 

kelalmin perempualn aldallalh sebalnyalk 67 oralng (58.3%). Sehinggal, dalpalt 

disimpulkaln balhwal malyoritals responden penelitialn ini aldalla lh berjenis 

kelalmin perempualn. Hall ini dikalrena lkaln balhwal malyoritals kalrya lwaln 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes di domina lsi oleh kalum perempua ln da ln 

posisi perempualn lebih dibutuhkaln di Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 
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4.2.2 Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

Berikut ini merupalkaln halsil olalhaln kalralkteristik berdalsalrkaln 

Lalmal Bekerjal responden: 

Tabel 4. 2 Karaktersitik Berdasarkan Lama Bekerja 

Keterangan Frekuensi Persentase 

1-2 talhun 17 14.8% 

3-5 talhun 34 29.6% 

> 5 talhun 64 55.7% 

Total 100 100% 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Berdalsalrkaln halsil olalh daltal paldal talbel 4.2, dilihalt dalri sisi lalma l 

bekerjal, responden yalng telalh bekerjal selalmal 1-2 talhun yalitu sebalnyalk 

17 oralng (14.8%), responden yalng telalh bekerjal selalmal 3-5 talhun yalitu 

sebalnyalk 34 oralng (29.6%) daln responden yalng telalh bekerjal selalmal > 

5 talhun yalitu sebalnyalk 64 oralng (55.7%). Dalpalt disimpulkaln balhwa l 

dilihalt dalri sisi lalmal bekerjal, malyoritals responden penelitialn ini yalitu 

telalh bekerjal selalmal > 5 talhun. Hall ini dikalrenalkaln balhwal kalryalwa ln 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes telalh menetalp daln berkomitmen untuk 

jalngkal walktu yalng lebih la lmal dallalm orgalnisalsi ini kalrenal alla lsaln seperti 

kepualsaln kerjal, kesempaltaln pengembalngaln ka lrier, altalu kenyalmalna ln 

lingkungaln kerjal. 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Staltistik deskripsi valrialbel penelitialn iallalh sebualh talnggalpaln dalri 1115 

oralng responden yalng telalh mengisi kuesioner mengenali “Pengalruh Budalya l 

Orgalnisalsi, Motivalsi Intrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln Melallui Job 

Involvement Sebalgali Valrialbel Intervening (Studi Kalsus Koperalsi Sumber Jalya l 
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Brebes)” paldal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l Brebes. Paldal sub balb ini alka ln 

menjelalskaln galmbalraln altalu deskriptif daltal halsil jalwalbaln kuesioner denga ln 

menggunalka ln penjalbalraln nilali minimum, nilali malksimum, nilali raltal-raltal 

(mealn) dalri beberalpal valria lbel tersebut.  

Untuk mengetalhui bobot jalwalbaln responden, valrialbel alkaln diukur 

dengaln memalkali skalla l likert. Rumusnya l yalitu (Sudjalnal, 2011): 

Rentalng Skallal = 
(Skor Tertinggi−Skor Terendalh) 

5
 

          =  
(5−1) 

5
 

         =  0.8 

Berdalsalrkaln rumus tersebut, diperoleh jalralk alntalr kaltegori sebesalr 0.8 

sehinggal jenjalng intervall diperoleh halsil sebalgali berikut: 

Tabel 4. 3 Jenjang Interval 

 

 

 

 

(Sumber: Sudjalnal, 2011)  

Rentalng skallal sebesalr 0,8 bergunal untuk mengetalhui kaltegori renda lh 

tingginyal penila lialn responden terhaldalp sebualh valrialbel penelitialn. 

 

4.3.1 Deskripsi Variabel Budaya Organisasi 

Halsil pengolalhaln jalwalbaln dalri responden mengenali Budalya l 

Orgalnisalsi (X1), yalitu: 

 

No Rentang Skala Kategori 

1 1,00 - 1,80 Salngalt Rendalh 

2 1,81 - 2,60 Rendalh 

3 2,61 - 3,40 Sedalng 

4 3,41 - 4,20 Tinggi 

5 4,21 - 5,00 Salngalt Tinggi 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Deskripsi Budaya Organisasi 

Indikator Score STS TS R S SS Index Kategori 

1 2 3 4 5 

Normal 

(X1.1) 

F 0 1 11 56 47 
4.30 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 2 33 224 235 

Nilali 

dominaln 

(X1.2) 

F 0 0 12 72 31 
4.17 Tinggi 

Fs% 0 0 36 288 155 

Peralturaln 

perusalhalaln  

(X1.3) 

F 0 0 16 67 32 
4.14 Tinggi 

Fs% 0 0 48 268 160 

Iklim 

orgalnisalsi 

(X1.4) 

F 0 0 8 59 48 
4.35 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 0 24 236 240 

Rata-Rata 
4.24 

Salngalt 

Tinggi 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Halsil olalh daltal paldal talbel 4.4, menunjukkaln balhwal indeks raltal-

raltal Budalyal Orgalnsialsi ialla lh sebesalr 4.24 dallalm kaltegori “salngalt tinggi”. 

Hall ini menunjukkaln balhwal malyoritals kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l 

Brebes memiliki talnggalpaln budalya l orgalnisalsi yalng balik. Hall ini 

dikalrenalkaln balhwal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes 

mengalngga lp jikal normal-normal ditempalt kerjal membalntu menciptalkaln 

lingkungaln kerjal yalng positif, nila li-nilali orgalnisalsi diteralpkaln denga ln 

balik alntalral kalryalwa ln daln pemimpin, peralturaln perusalhalaln jela ls daln 

ditegalkkaln secalral aldil daln iklim diperusalhalaln mendukung kolalboralsi 

daln komunikalsi terbukal.   
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4.3.2 Deskripsi Variabel Motivasi Intrinsik (X2) 

Halsil pengolalhaln jalwalbaln dalri responden mengenali Motivalsi 

Intrinsik (X2), yalitu: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Deskripsi Motivasi Intrinsik 

Indikator Score STS TS R S SS Index Kategori 

1 2 3 4 5 

Semalngalt 

berprestalsi 

(X2.1) 

F 0 0 16 58 41 
4.22 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 0 48 232 205 

Komitmen 

(X2.2) 

F 2 0 18 56 39 
4.13 Tinggi 

Fs% 2 0 54 224 195 

Dalyal talhaln 

kerjal (X2.3) 

F 1 1 20 65 28 
4.03 Tinggi 

Fs% 1 2 60 260 140 

Krealtif 

(X2.4) 

F 1 0 12 74 28 
4.11 Tinggi 

Fs% 1 0 36 296 140 

Disiplin 

(X2.5) 

F 2 0 14 71 28 
4.07 Tinggi 

Fs% 2 0 42 284 140 

Rata-Rata 4.11 Tinggi 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Halsil olalh daltal paldal talbel 4.5, menunjukkaln balhwal indeks raltal-

raltal Motivalsi Intrinsik iallalh sebesalr 4.11 dallalm kaltegori “tinggi”. Hall ini 

menunjukkaln balhwal malyoritals kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l Brebes 

memiliki talnggalpaln motivalsi intrinsik yalng balik. Hall ini dikalrenalkaln 

balhwal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes mengalnggalp jika l mereka l 

termotivalsi untuk mencalpali prestalsi yalng tinggi dalla lm pekerjalalnnyal, 

menunjukkaln komitmen yalng kualt terhaldalp tujualn daln nila li-nila li 

orgalnisalsi, mma lpu bertalhaln daln tetalp produktif meskipun menghaldalpi 
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talntalnga ln dallalm pekerjalaln ya lng dila lkukalnnyal, cenderung untuk berfikir 

krealtif dalla lm menyelesalikaln malsallalh daln memiliki tingkalt disiplin yalng 

tinggi dalla lm menjallalnka ln kewaljiba lnnyal dengaln tepalt walktu. 

 

4.3.3 Deskripsi Variabel Job Involvement 

Halsil pengolalhaln jalwalbaln dalri responden mengena li Job 

Involvement (Y1), yalitu: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Deskripsi Job Involvement 

Indikator Score STS TS R S SS Index Kategori 

1 2 3 4 5 

Talnggalpaln terhaldalp 

pekerjalaln (Y1.1) 

F 1 1 17 56 40 
4.16 Tinggi 

Fs% 1 2 51 224 200 

Ekspresi melibaltkaln 

diri dallalm pekerjalaln 

(Y1.2) 

F 0 0 10 69 36 
4.23 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 0 30 276 180 

Ralsal talnggung jalwalb 

terhaldalp pekerjalaln 

(Y1.3) 

F 0 2 15 67 31 
4.10 Tinggi 

Fs% 0 4 45 268 155 

Peralsalalaln tentalng 

pekerjalaln yalng belum 

selesali daln 

ketidalkhaldiraln (Y1.4) 

F 0 2 15 65 33 

4.12 Tinggi Fs% 0 4 45 260 165 

Rata-Rata 4.15 Tinggi 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

 

Halsil olalh daltal paldal talbel 4.6, menunjukkaln balhwal indeks raltal-

raltal Customer Saltisfalction iallalh sebesalr 4.15 dallalm kaltegori “tinggi”. 

Hall ini menunjukkaln balhwal malyoritals kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l 

Brebes memiliki talnggalpaln job involvement yalng balik. Hall ini 

dikalrenalkaln balhwal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes 

mengalngga lp jikal merekal sela llu memberikaln talngga lpaln yalng alktif 
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terhaldalp talnggung jalwalb yalng diembalnnyal, mengekspresikaln diri secalra l 

alktif melallui tindalkaln yalng menunjukkaln keterlibaltaln dallalm pekerjalaln, 

bertalnggung jalwa lb penuh terhaldalp halsil daln kuallitals pekerjalaln yalng 

dilalkukaln daln memiliki peralsalaln yalng kua lt terhaldalp pekerjalaln yalng 

belum selesali da ln meralsal tidalk nyalmaln ketikal halrus albsen.  

4.3.4 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan 

Halsil pengola lhaln jalwalbaln dalri responden mengenali Kinerja l 

Kalryalwaln (Y2), yalitu: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Deskripsi Kinerja Karyawan 

Indikator Score STS TS R S SS Index Kategori 

1 2 3 4 5 

Kuallitals kerjal 

(Y2.1) 

F 0 0 6 51 58 
4.45 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 0 18 204 290 

Kualntitals 

(Y2.2) 

F 0 0 13 58 44 
4.27 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 0 39 232 220 

Ketepaltaln 

walktu (Y2.3) 

F 0 1 19 47 48 
4.23 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 2 57 188 240 

Efektifitals 

(Y2.4) 

F 0 0 11 48 56 
4.39 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 0 33 192 280 

Kemalndirialn 

(Y2.5) 

F 0 0 12 58 45 
4.29 

Salngalt 

Tinggi Fs% 0 0 36 232 225 

Rata-Rata 
4.32 

Salngalt 

Tinggi 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Halsil olalh daltal paldal talbel 4.7, menunjukkaln balhwal indeks raltal-

raltal Kinerjal Kalryalwaln iallalh sebesalr 4.32 dallalm kaltegori “salngalt tinggi”. 
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Hall ini menunjukkaln balhwal malyoritals kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l 

Brebes memiliki talnggalpaln kinerjal kalryalwaln yalng balik. Hall ini 

dikalrenalkaln balhwal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes 

mengalngga lp jikal merekal merekal memiliki kuallitals kerjal yalng balik, 

memiliki kualntitals kerjal yalng melebihi raltal-raltal, selallu mengerjalkaln 

tugals dengaln tepalt walktu daln sesuali jaldwall, malmpu melebihi stalndalr 

yalng ditetalpkaln daln memiliki kemalmpualn untuk bekerjal secalral malndiri 

daln mengaltalsi talntalngaln talnpal bergalntung paldal balntualn eksternall. 

 

4.4 Uji Instrumen 

4.4.1 Uji Validitas 

Uji valliditals dialrtikaln sebalgali sejaluh malna l ketepaltaln altalu 

kecermaltaln instrumen pengukur dallalm melalkukaln fungsinyal. Sualtu 

kuesioner dalpalt dikaltalkaln vallid jikal pertalnyalaln paldal kuesioner malmpu 

mengungkalpka ln sesualtu yalng alkaln diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozalli, 2011). Instrumen dikaltegorikaln “vallid” alpalbila l nila li rhitung > 

rta lbel daln p-vallue < 0.05 (Ghozalli, 2013). Dallalm penelitialn ini, jumla lh 

responden sebalnyalk 115 oralng responden dengaln tingkalt signifikalnsi 

5%, sehinggal diperoleh nila li rta lbel sebesalr 0.1832. Berikut merupalka ln 

halsil alnallisis uji valliditals penelitialn ini: 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Instrumen 

Penelitian 
R Hitung R Tabel p-value Ket 

Budalyal 

Orgalnisalsi 

(X1) 

X1.1 0.755 0.1832 0.000 Vallid 

X1.2 0.729 0.1832 0.000 Vallid 

X1.3 0.768 0.1832 0.000 Vallid 

X1.4 0.733 0.1832 0.000 Vallid 

Motivalsi 

Intrinsik 

(X2) 

X2.1 0.747 0.1832 0.000 Vallid 

X2.2 0.666 0.1832 0.000 Vallid 

X2.3 0.595 0.1832 0.000 Vallid 

X2.4 0.687 0.1832 0.000 Vallid 

X2.5 0.713 0.1832 0.000 Vallid 

Job 

Involvement 

(Y1) 

Y1.1 0.679 0.1832 0.000 Vallid 

Y1.2 0.672 0.1832 0.000 Vallid 

Y1.3 0.673 0.1832 0.000 Vallid 

Y1.4 0.689 0.1832 0.000 Vallid 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

(Y2) 

Y2.1 0.645 0.1832 0.000 Vallid 

Y2.2 0.642 0.1832 0.000 Vallid 

Y2.3 0.708 0.1832 0.000 Vallid 

Y2.4 0.556 0.1832 0.000 Vallid 

Y2.5 0.647 0.1832 0.000 Vallid 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.8, dalpalt dilihalt balhwal paldal malsing-malsing 

valrialbel Buda lyal Orgalnisalsi (X1), Motivalsi Intrinsik (X2), Job 

Involvement (Y1) daln Kinerjal kalryalwaln (Y2) memiliki t hitung > 0.1832 

daln memiliki nilali p vallue < 0.05. Hall ini menunjukkaln balhwal malsing-

malsing indikaltor Budalyal Orgalnisalsi (X1), Motivalsi Intrinsik (X2), Job 

Involvement (Y1) daln Kinerjal kalryalwaln (Y2) dinyaltalkaln “vallid” da ln 

lalyalk untuk diteliti lebih lalnjut. 

 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji relia lbilitals yalitu uji ya lng diguna lkaln untuk mengetalhui 

konsistensi kuesioner dallalm mengukur stalbilitals kuesioner jika l 

digunalkaln dalri walktu ke walktu (Ghozalli, 2011). Sualtu valrialbel 
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dikaltalkaln “relia lbel” alpalbila l memiliki nilali A Llphal Cronbalch > 0,60 

(Ghozalli, 2013). Berikut ini merupalkaln halsil uji relialbilitals penelitialn 

ini: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Budalyal Orgalnisalsi (X1) 0.734 Relia lbel 

Motivalsi Intrinsik (X2) 0.706 Relia lbel 

Job Involvement (Y1) 0.603 Relia lbel 

Kinerjal Pegalwial (Y2) 0.639 Relia lbel 

   Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.9, dalpalt diketalhui balhwal valrialbel Budalya l 

Orgalnisalsi (X1), Motivalsi Intrinsik (X2), Job Involvement (Y1) daln 

Kinerjal kalryalwaln (Y2)  memiliki nilali cronbalch allphal > 0.60, sehingga l 

dalpalt disimpulkaln balhwal seluruh valrialbel dikaltegorikaln “relialbel”. 

 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normallitals bertujua ln untuk mengetalhui alpalkalh dallalm model 

regresi, valrialbel dependen daln valrialbel independen kedualnyal memiliki 

distribusi normall altalu tidalk. Daltal dikaltalkaln normall alpalbilal memiliki 

nilali signifikalnsi > 0.05. Uji normallitals yalng digunalkaln aldallalh uji 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini merupalkaln halsil uji norma llitals 

penelitialn ini: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Model Item Hasil Keterangan 

1 A Lsymp. Sig (2-taliled) 0.107 Berdistribusi Normall 

2 A Lsymp. Sig (2-taliled) 0.200 Berdistribusi Normall 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 
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Berdalsalrkaln talbel 4.10, dalpalt diketalhui balhwal paldal persalmala ln 1 

yalitu Y1 = b1X1+ b2X2+ e daln persalmalaln 2 yalitu Y2 = b2X1+ b2X2 + b3Y3 

+ e memiliki nilali A Lsymp. Sig (2-taliled) > 0,05, sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal model regresi ini berdistribusi normall. ALrtinyal, 

dallalm model regresi tersebut penyebalralnnya l normall daln tidalk aldal daltal 

outlier. 

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals diguna lkaln untuk melihalt alpalkalh terdalpalt 

ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall pengalma ltaln saltu ke pengalmaltaln 

lalinnyal dallalm sualtu model regresi. Model regresi yalng ba lik aldallalh yalng 

tidalk terjaldi Heteroskedaltisitals (Ghozalli 2018). Untuk menguji 

Heteroskedaltisitals menggunalkaln uji glejser, jikal nilali signifikalnsinyal > 

0,05 malkal model regresi tidalk terjaldi heteroskedalstisitals, daln seballiknyal. 

Berikut ini merupalkaln halsi uji heteroskedalstisitals paldal penelitialn ini: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Persamaan Regresi Sig Keterangan 

1 Y1 = b1X1+ b2X2+ e 

Valrialbel Dependen: 

 Job Involvement 

Valrialbel Independen: 

 Budalyal Orgalnisalsi (X1) 

 Motivalsi Intrinsik (X2) 

 

 

 

 

0.190 

0.122 

Tidalk terjaldi 

heteroskedalstisita ls 

2 Y2 = b1X1+ b2X2 + b3Y3 + e 

Valrialbel Dependen: 

 Kinerjal Kalryalwaln 

Valrialbel Independen: 

 Budalyal Orgalnisalsi (X1) 

 Motivalsi Intrinsik (X2) 

 Job Involvement (Y) 

 

 

 

 

0.264 

0.175 

0.243 

Tidalk terjaldi 

heteroskedalstisita ls 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

Berdalsalrkaln talbel 4.11, dalpalt ditunjukkaln balhwal persa lmalaln 1 
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yalitu Y1 = b1X1+ b2X2+ e daln persalmalaln 2 yalitu Y2 = b2X1+ b2X2 + 

b3Y3 + e memiliki nilali sig. > 0,05, sehingga l dalpalt disimpulkaln ba lhwa l 

dallalm model regresi tersebut tidalk terjaldi malsallalh heteroskedalstisita ls. 

Hall ini dikalrenalkaln balhwal dallalm model regresi ditemukaln aldalnya l 

ketidalksalmalaln valrialns dalri residuall sualtu pengalmaltaln ke pengalmaltaln 

lalinnyal. 

4.5.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritals bertujua ln untuk menguji alpalkalh valrialbel 

dallalm model regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi a lntalr valrialbel 

independen altalukalh tidalk.Untuk mendeteksi aldal altalu tidalknya l 

multikolinieritals di dallalm regresi, dalpalt diliha lt dalri nilali toleralnce daln 

nilali Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF). Berikut ini merupalkaln halsil uji 

multikolinieritals penelitialn ini: 

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas 

Persamaan Regresi Tolerance VIF Keterangan 

Y1 = b1X1+ b2X2+ e 

Valrialbel Dependen: 

 Job Involvement 

Valrialbel Independen: 

 Budalyal Orgalnisalsi (X1) 

 Motivalsi Intrinsik (X2) 

 

 

 

 

0.998 

0.998 

 

 

 

 

1.002 

1.002 

Tidalk terjaldi 

multikolinealritals 

 

Y2 = b1X1+ b2X2 + b3Y3 + e 

Valrialbel Dependen: 

 Kinerjal Kalryalwaln 

Valrialbel Independen: 

 Budalyal Orgalnisalsi (X1) 

 Motivalsi Intrinsik (X2) 

 Job Involvement (Y) 

 

 

 

 

0.791 

0.989 

0.789 

 

 

 

 

1.264 

1.011 

1.268 

Tidalk terjaldi 

multikolinealritals 

 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.12, dalpalt disimpulkaln balhwal palda l 
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persalmalaln 1 yalitu Y1 = b1X1+ b2X2+ e daln persalmalaln 2 yalitu Y2 = 

b2X1+ b2X2 + b3Y3 + e memiliki nila li tolera lnce > 0.10 daln nilali VIF < 

10.00, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm model regresi tersebut 

tidalk terjaldi malsallalh multikolinieritals. 

 

4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

ALna llisis regresi linier bergalndal digunalkaln untuk mengetalhui hubunga ln 

alntalral saltu altalu lebih valrialbel independen yalng mempenga lruhi valrialbel dependen. 

Dalri halsil alnallisis regresi linier bergalndal yalng telalh dila lkukaln aldallalh sebalga li 

berikut: 

Tabel 4. 13 Analisis Regresi Linier Berganda Persamaan 1 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constalnt) 7,620 1,972 

Budalyal Orgalnisalsi 0,450 0,083 

Motivalsi Intrinsik 0,066 0,064 

Sumber : Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

Berdalsalrkaln talbel 4.13 dialtals perhitungaln regresi linealr bergalnda l persalmalaln 1 

didalpalt halsil sebalgali berikut: 

Y1 = b1X1+ b2X2+ e  

Y1 = 0.450X1+ 0.066X2+ e  

1. Koefisien regresi budalya l orgalnisalsi yalitu 0,450 bernilali positif, balhwalsalnya l 

budalyal orgalnisalsi memiliki pengalruh terhaldalp job invlovement. ALrtinya l jika l 

valrialbel budalyal orgalnsialsi menga llalmi kenalikaln sebesalr 1%, malkal job 

involvement alkaln nalik 0,450 dengaln alsumsi valrialbel lalinnya l dialnggalp konstaln.  
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2. Koefisien regresi motivalsi intrinsik yalitu 0,066 bernilali positif, balhwalsalnya l 

motivalsi intrinsik memiliki pengalruh terhaldalp job invlovement. ALrtinya l jika l 

valrialbel motivalsi intrinsik mengallalmi kenalikaln sebesalr 1%, job invlovement 

alkaln nalik 0,066 dengaln alsumsi valrialbel lalinnyal dialngga lp konstaln.  

Tabel 4. 14 Analisis Regresi Linier Berganda Persamaan 2 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constalnt) 2,738 1,971 

Budalyal Orgalnisalsi 0,545 0,088 

Motivalsi Intrinsik 0,244 0,060 

Job Invlovement 0,280 0,089 

Sumber : Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

Berdalsalrkaln talbel 4.14 dialtals perhitungaln regresi linealr bergalnda l persalmalaln 2 

didalpalt halsil sebalgali berikut: 

Y2 = b1X1+ b2X2 + b3Y3 + e  

Y2 = 0,545X1+ 0,244X2+ 0,280Y3 + e  

1. Koefisien regresi budalya l orgalnisalsi yalitu 0,545 bernilali positif, balhwalsalnya l 

budalyal orgalnisalsi memiliki pengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln. ALrtinya l jika l 

valrialbel budalyal orgalnsia lsi mengalla lmi kenalikaln sebesalr 1%, malkal kinerja l 

kalryalwa ln alkaln nalik 0,545 dengaln alsumsi valrialbel lalinnyal dialnggalp konstaln.  

2. Koefisien regresi motivalsi intrinsik yalitu 0,244 bernilali positif, balhwalsalnya l 

motivalsi intrinsik memiliki pengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln. ALrtinya l jika l 

valrialbel motiva lsi intrinsik mengallalmi kenalikaln sebesalr 1%, kinerja l kalryalwa ln 

alkaln nalik 0,244 dengaln alsumsi valrialbel lalinnyal dialngga lp konstaln.  

3. Koefisien regresi job invlovement yalitu 0,280 bernilali positif, balhwalsalnyal job 

invlovement memiliki penga lruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln. ALrtinyal jika l 
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valrialbel job invlovement mengallalmi kenalikaln sebesalr 1%, kinerjal kalryalwa ln 

alkaln nalik 0,280 dengaln alsumsi valrialbel lalinnyal dialngga lp konstaln.  

 

4.7 Uji Hipotesis 

Metode alnallisis yalng digunalkaln untuk menguji hpotesis dalla lm 

penelitialn ini alda llalh palth alnallysis (alnallisis jallur) yalng digunalkaln untuk meliha lt 

besalrnyal pengalruh lalngsung alntalr valrialbel dengaln menggunalka ln koefisien beta l 

altalu koefisien regresi yalng terstalndalrisalsi. Berikut ini merupalkaln uji hipotesis 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini: 

4.7.1 Uji T 

Pengujialn ini dilalkukaln melallui uji t dengaln membalndingkaln t 

hitung (observalsi) dengaln t talbel dengaln tingkalt signifikalnsi sebesalr 5% 

altalu α = 0,05. Uji t digunalkaln untuk melihalt secalral persiall dalla lm 

mengukur tingka lt signifikaln alpa lkalh aldal pengalruh alntalral valrialbel bebals 

(X) terhaldalp valria lbel terikalt (Y). ALpalbilal nilali Sig t < 0,05 malka l Ho 

ditolalk Hal diterima l. Berikut ini merupalkaln halsil uji T dallalm penelitia ln 

ini: 

  



57 
 

  

Tabel 4. 15 Hasil Uji T 

Variabel Hipotesis 
Hasil 

Keterangan 
Beta Sig 

X1  Y1 Budalyal Orgalnsialsi 

berpengalruh terhaldalp job 

involvement kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalya l 

Brebes 

0.450 0.000 H1 diterimal 

X2  Y1 Motivalsi Intrinsik tidalk 

berpengalruh terhaldalp job 

involvement kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalya l 

Brebes 

0.066 0.305 H2 ditola lk 

X1  Y2 Budalyal Orgalnsialsi 

berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwa ln Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes 

0.545 0.000 H3 diterimal 

X2  Y2 Motivalsi intrinsik 

berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwa ln Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes 

0.244 0.000 H4 diterimal 

Y1  Y2 Job Involvement 

berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwa ln Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes 

0.280 0.002 H5 diterimal 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.13 dalpalt diketalhui balhwal: 

1. Paldal persalmalaln 1 diperoleh nilali koefisien sebesalr 0.450 daln nila li 

signifikalsi sebesalr 0.000 < 0.05, sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal H1 

diterimal.  Hall ini menalndalka ln balhwal va lrialbel Buda lyal Orgalnsialsi secalra l 

staltistik berpengalruh terhaldalp Job Involvement kalryalwaln Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes. 

2. Paldal persalmalaln 2 diperoleh nilali koefisien sebesalr 0.066 daln nila li 

signifikalsi sebesalr 0.000 < 0.05, sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal H2 

ditolalk.  Hall ini menalndalkaln balhwal valrialbel Motivalsi Intrinsik secalra l 
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staltistik tidalk berpengalruh terhaldalp Job Involvement kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

3. Paldal persalmalaln 3 diperoleh nilali koefisien sebesalr 0.545 daln nila li 

signifikalsi sebesalr 0.000 < 0.05, sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal H3 

diterimal.  Hall ini menalndalkaln balhwal Budalyal Orgalnsia lsi secalral staltistik 

berpengalruh terhaldalp Kinerjal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

4. Paldal persalmalaln 4 diperoleh nilali koefisien sebesalr 0.244 daln nila li 

signifikalsi sebesalr 0.000 < 0.05, sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal H4 

diterimal.  Hall ini menalndalkaln balhwal Budalyal Orgalnsialsi berpengalruh 

terhaldalp Kinerjal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

5. Paldal persalmalaln 5 diperoleh nilali koefisien sebesalr 0.280 daln nila li 

signifikalsi sebesalr 0.002 < 0.05, sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal H5 

diterimal.  Hall ini menalndalkaln balhwal Job Involvement berpenga lruh 

terhaldalp Kinerjal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

4.7.2 Uji F 

Uji F dilalkukaln untuk mengetalhui a lpalkalh sualtu model regresi 

lalyalk digunalkaln altalu tida lk. Kriterial pengujialn menggunalka ln tingkalt 

signifikaln 0,05. Jikal P Vallue < 0,05 malka l hipotesis diterimal begitu juga l 

seballiknyal, Berikut merupalkaln halsil uji F dallalm penelitialn ini: 

Tabel 4. 16 Hasil Uji F 

Model Persamaan 

Regresi 

F Hitung p-value Keterangan 

1 Y1 = b1X1+ b2X2+ e 15.020 0.000 Diterimal 

2 Y2 = b1X1+ b2X2 + 

b3Y3 + e 
33.385 0.000 Diterimal 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

Berdalsalrkaln talbel 4.14 dialtals, dalpalt diketalhui balhwal paldal model 
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1 memperoleh nilali p vallue sebesalr 0.000 < 0.05. Sehinggal valria lbel 

Budalyal Orgalnisalsi daln Motivalsi Intrinsik berpengalruh simultaln terhaldalp 

valrialbel Job Involvement kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. Daln 

paldal model 2 memperoleh nilali p vallue sebesalr 0.000 < 0.05. Sehingga l 

valrialbel Budalyal Orgalnisalsi, Motivalsi Intrinsik daln Job Involvement 

berpengalruh simultaln terhaldalp valrialbel Kinerjal kalryalwaln Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes. 

 

4.7.3 Koefisien Determinansi 

Uji Koefisien Determinalsi bertujualn untuk mengukur seberalpa l 

jaluh kemalmpua ln model dallalm menjelalskaln valrialsi va lrialbel dependen 

dengaln nilali alntalral nol salmpali 1 (0<R2 <1). Berikut merupalkaln halsil 

koefisien determinalnsi penelitialn ini: 

Tabel 4. 17 Koefisien Determinansi  

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .460a
l .211 .197 1.660 

2 .689a
l .474 .460 1.558 

Sumber: Halsil Olalh Daltal SPSS versi 23 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.15, dalpalt diketalhui balhwal nila li koef. 

determinalnsi paldal model regresi 1 ini sebesalr 19.7% (0.197 x 100%). 

Hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel Job Involvement dipengalruhi oleh 

valrialbel Budalyal Orgalnsialsi daln Motivalsi Intrinsik sebesalr 19.7%. 

Sementalral selebihnyal, yalitu 80.3% dipengalruhi oleh va lrialbel yalng tidalk 

terdalpalt paldal penelitialn ini. 

Sedalngkaln nilali koef. determinalnsi paldal model regresi 2 ini 
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sebesa lr 46% (0.460 x 100%). Hall ini menunjukkaln balhwal valria lbel 

Kinerjal Kalryalwaln dipengalruhi oleh valrialbel Budalyal Orgalnisalsi, 

Motivalsi Intrinsik daln Job Involvement sebesalr 46%. Sementalral 

selebihnyal, yalitu 54% dipengalruhi oleh valrialbel yalng tidalk terdalpalt palda l 

penelitialn ini. 

 

 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Job Invlovement Karyawan 

Koperasi Sumber Jaya Brebes 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis dialtals, ini menunjukkaln balhwa l 

Budalyal Orgalnisalsi berpengalruh signifikaln terhaldalp Job Invlovement. 

Hall ini dibuktika ln dengaln nila li signifikalnsi valrialbel tersebut sebesalr 

0.000 < 0.05. Dengaln aldalnyal budalya l orgalnisalsi yalng balik, ini alka ln 

meningkaltkaln job involvement kalryalwa ln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

Budalyal orgalnisalsi  di Koperalsi Sumber Jalyal Brebes menciptalka ln 

lingkungaln kerjal yalng positif daln mendukung. Ketikal kalryalwaln meralsa l 

nyalmaln daln dihalrgali di lingkungaln kerjal merekal, merekal cenderung 

lebih terlibalt dallalm pekerjalaln merekal. Keterlibaltaln ini tida lk halnya l 

menca lkup keterlibaltaln fisik, seperti bekerjal kerals daln menyelesalika ln 

tugals dengaln balik, tetalpi jugal keterlibaltaln emosionall, di malnal kalryalwa ln 

meralsal terhubung secalral pribaldi denga ln tujualn daln nila li-nilali orgalnisalsi. 

Selalin itu, budalyal orgalnisalsi di Koperalsi Sumber Jalyal Brebes 

telalh menciptalkaln ralsal identitals daln kebalngga laln di alntalral kalryalwaln. 



61 
 

  

Ketikal kalryalwaln meralsa l balhwal merekal aldallalh balgialn dalri sualtu 

orgalnisalsi yalng memiliki nila li-nilali ya lng merekal ya lkini daln halrgali, 

merekal cenderung lebih termotivalsi untuk memberikaln kontribusi altalu 

terlibalt secalral alktif dallalm perusalhalaln. 

Budalyal orgalnisalsi di Koperalsi Sumber Jalyal Brebes telalh 

menciptalkaln kesempaltaln untuk pertumbuhaln daln pengembalngaln 

personall. Ketikal orgalnisalsi memberikaln dukungaln daln falsilitals untuk 

pengemba lngaln keteralmpilaln daln peningkaltaln kalrir, kalryalwaln cenderung 

meralsal lebih termotivalsi untuk berinvestalsi dalla lm pekerjalaln merekal. 

Merekal meralsal balhwal orgalnisalsi peduli alkaln perkembalngaln mereka l 

sebalgali individu, sehinggal merekal lebih bersemalngalt untuk memberikaln 

kontribusi ya lng lebih balik. 

Sehinggal, dengaln aldalnya l budalya l orgalnisa lsi ya lng balik ini, malka l 

alkaln meningkaltkaln keterlibaltaln kalryalwaln di Koperalsi SumberJalya l 

Brebes. Halsil penelitialn ini sejallaln denga ln penelitialn (Singh, et.all, 2021) 

yalng menunjukkaln balhwal budalyal orgalnisalsi berpengalruh signifikaln 

terhaldalp job involvement. 

 

4.8.2 Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Job Invlovement Karyawan 

Koperasi Sumber Jaya Brebes 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis dialtals, ini menunjukkaln balhwa l 

Motivalsi Intrinsik tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Job 

Invlovement. Hall ini dibuktikaln dengaln nila li signifikalnsi valrialbel 

tersebut sebesalr 0.305 > 0,05. Hall ini dikalrenalkaln terdalpalt beberalpa l 
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falktor lalin yalng lebih berpengalruh terhaldalp job involvement kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalya l Brebes. Semalkin buruk motivalsi intrinsik yalng 

diteralpkaln oleh perusalhala ln, malkal alkaln menurunnyal job involvement. 

Hall ini dikalrenalkaln motivalsi intrinsik yalng tidalk kualt cenderung 

menguralngi ralsal keterlibaltaln kalryalwaln dallalm pekerjalaln merekal. Ketika l 

motivalsi intrinsik, seperti ralsal puals dallalm bekerjal, talnggung jalwalb, daln 

pencalpalialn personall, tidalk terpenuhi dengaln balik, kalryalwa ln alkaln meralsa l 

kuralng terikalt secalral emosionall dengaln pekerjalalnnyal. Merekal mungkin 

halnya l alkaln melalkukaln pekerjalaln seba ltals memenuhi tugals talnpal aldalnya l 

dorongaln untuk berkontribusi lebih altalu menca lri calral untuk 

meningkaltkaln kinerjal. 

Halsil penelitialn ini tidalk sejallaln denga ln halsil penelitialn (ALffalndi 

& Guspul, 2023) yalng menunjukkaln balhwal motivalsi intrinsik 

berpengalruh signifikaln terhaldalp keterlibaltaln kerjal kalryalwaln. Halsil 

penelitialn ini jugal tidalk sejallaln dengaln halsil penelitialn (Ralhalyuningtyals 

& Faluzaln, 2024) menunjukkaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh 

signifikaln terhaldalp keterlibaltaln kerjal. 

 

4.8.3 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan  

Koperasi Sumber Jaya Brebes 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis dialtals, ini menunjukkaln balhwa l 

Budalyal Orgalnisalsi berpengalruh signifika ln terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. 

Hall ini dibuktika ln dengaln nila li signifikalnsi valrialbel tersebut sebesalr 

0.000 < 0.05. Dengaln aldalnyal budalyal orgalnisalsi yalng balik, malkal ini alka ln 
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meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes.  

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes telalh berhalsil menciptalka ln 

lingkungaln kerjal yalng mendukung, di malna l nilali-nilali seperti kerja lsalmal, 

kepercalyalaln, daln penghalrgalaln terhaldalp prestalsi dijunjung tinggi. Dalla lm 

lingkungaln kerjal yalng demikialn, kalryalwaln cenderung meralsa l 

termotivalsi daln terlibalt secalral alktif dallalm mencalpali tujualn orgalnisalsi, 

kalrenal merekal meralsal didukung daln dihalrgali altals kontribusi merekal. 

Selalin itu, kehaldiraln kepemimpinaln ya lng efektif daln berkomitmen 

dallalm Koperalsi Sumber Jalyal Brebes jugal telalh berperaln penting dalla lm 

membentuk budalyal orgalnisalsi yalng positif. Pemimpin yalng peduli 

terhaldalp kebutuhaln daln alspiralsi kalryalwaln, sertal memberikaln alralhaln 

yalng jelals daln dukungaln ya lng memaldali, telalh menciptalkaln iklim di 

malnal kalryalwaln meralsal termotivalsi untuk memberikaln ya lng terbalik 

dallalm pekerjalaln merekal. Selalin itu, kolalboralsi yalng kualt daln 

komunikalsi yalng terbukal alntalral berbalgali tingkaltaln daln depalrtemen 

dallalm orgalnisalsi jugal mungkin telalh menjaldi ciri khals budalya l orgalnisa lsi 

di Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. Ini memungkinkaln pertukalraln ide daln 

pengetalhualn ya lng efektif, sertal memfalsilitalsi kerjal tim ya lng efisien, 

yalng paldal giliralnnyal meningkaltkaln kinerjal keseluruhaln orgalnisalsi. 

Denga ln demikialn, halsil uji hipotesis tersebut memberikaln bukti balhwa l 

budalyal orgalnisalsi ya lng positif tela lh berkontribusi secalral signifika ln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln di Koperalsi Sumber Jalyal Brebes, kalrena l 

menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng mendukung, memotivalsi, daln 
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produktif.  

Sehinggal, dengaln aldalnyal budalyal orgalnisalsi yalng balik da ln 

mendukung, malkal alkaln meningkaltkaln  kinerjal kalryalwaln. Hall ini sejallaln 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sudalryalnal (2021) yalng 

menunjukkaln balhwal budalyal orgalnisalsi memiliki pengalruh positif da ln 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln paldal PT. Kukuh Talngguh Salndalng 

Mills di Balndung. 

 

4.8.4 Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Karyawan Koperasi 

Sumber Jaya Brebes 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis dialtals, ini menunjukkaln balhwa l 

Motivalsi Intrinsik berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. 

Hall ini dibuktika ln dengaln nila li signifikalnsi valrialbel tersebut sebesalr 

0.000 < 0,05. Dengaln aldalnyal motivalsi intrinsik yalng kualt, malkal alkaln 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes.  

Kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes termotivalsi untuk 

menca lpali prestalsi yalng tinggi dallalm pekerjalalnnya l, sehinggal ini 

berdalmpalk paldal kinerjal kalryalwaln yalng semalkin balik. Kalryalwa ln 

memiliki dorongaln intrinsik yalng kualt untuk mencalpali prestalsi ya lng 

tinggi, sehinggal merekal cenderung melalkukaln usalhal ekstral, 

mempertimbalngkaln solusi-solusi krea ltif, daln mengalmbil inisialtif yalng 

diperlukaln untuk mencalpali halsil yalng optimall. Sebalgali halsilnyal, kinerja l 

kalryalwa ln secalral keseluruhaln alkaln meningkalt. 

Motivalsi intrinsik kalryalwaln Koperalsi menghalsilkaln 
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produktivitals yalng tinggi kalrenal kalryalwaln meralsal terdorong oleh 

kepualsaln internall untuk menca lpali halsil ya lng memualskaln. Dengaln 

demikialn, motivalsi intrinsik memalinkaln peraln penting dalla lm 

membentuk sikalp, perilalku, daln kinerjal kalryalwaln di Koperalsi Sumber 

Jalyal Brebes, kalrena l menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng mendukung, 

memotivalsi, daln produktif. 

Sehinggal, dengaln aldalnyal motivalsi intrinsik kalryalwaln yalng 

tinggi, malkal alkaln meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln. Penelitialn ini sejallaln 

dengaln penelitialn oleh penelitialn (ALuliyal, 2024) daln (Paltoni & Malwalrdi, 

2024) menunjukkaln balhwa l motiva lsi intrinsik berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

 

4.8.5 Pengaruh Job Invlovement terhadap Kinerja Karyawan Koperasi 

Sumber Jaya Brebes 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis dialtals, ini menunjukkaln balhwa l 

Job Invlovement berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. Ha ll 

ini dibuktikaln dengaln nilali signifikalnsi va lrialbel tersebut sebesalr 0.002 < 

0,05. Dengaln aldalnya l job involvement yalng tinggi dalri kalryalwa ln, malka l 

ini a lkaln meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

Malyoritals kalryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l Brebes terlibalt secalra l 

alktif dallalm pekerjalaln merekal, menunjukkaln komitmen daln motivalsi 

yalng tinggi untuk berkontribusi paldal kemaljualn perusalhalaln..  Ketika l 

kalryalwa ln meralsal terlibalt secalral alktif dallalm pekerjalaln merekal, mereka l 

cenderung lebih fokus, berdedikalsi, daln memiliki dorongaln intrinsik 
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untuk mencalpali halsil yalng optimall. Merekal alkaln lebih terlibalt dalla lm 

menca lri solusi krealtif, mengaltalsi halmbaltaln, daln mencalpali tujualn-tujualn 

yalng ditetalpkaln oleh orgalnisalsi. Dengaln demikialn, tingginya l tingkalt job 

involvement tidalk halnyal mencerminkaln komitmen daln motivalsi 

kalryalwa ln, tetalpi jugal memiliki dalmpalk yalng nyaltal paldal peningkaltaln 

kinerjal kalrya lwaln secalral keseluruhaln. 

Sehinggal, dengaln aldalnyal job involvement yalng balik inimalka l 

alkaln meningka ltkaln kinerjal ka lryalwaln Koperalsi Sumber Jalya l Brebes. Ha ll 

ini sesuali denga ln penelitialn oleh (ALdialnsyalh & Rijalnti, 2021) yalng 

menunjukkaln balhwal keterlibaltaln kerjal (job invlovement) berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln Baldaln Pendalpaltaln Daleralh Kotal 

Semalralng. Halsil penelitialn ini jugal didukung dengaln halsil penelitialn 

(ALlfia ln, et.all, 2018) yalng menunjukkaln balhwal keterlibaltaln kerja l 

berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln Dinals Pendidikaln 

ALceh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulaln yalng dialmbil berdalsalrkaln halsil alnallisi daltal tentalng 

“Pengalruh Budalyal Orgalnisalsi, Motivalsi Intrinsik Terhaldalp Kinerja l 

Kalryalwaln Melallui Job Involvement Sebalgali Valrialbel Intervening (Studi 

Kalsus Koperalsi Sumber Jalyal Brebes)” yalitu sebalgali berikut: 

1. Budalyal Orgalnisalsi berpengalruh signifikaln terhaldalp Job Invlovement 

kalryalwa ln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. Jaldi, semalkin ba lik budalya l 

orgalnisalsi yalng diteralpkaln oleh perusalhalaln, malkal alkaln meningkaltkaln job 

involvement kalryalwa ln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

2. Motivalsi Intrinsik tidalk berpengalruh signifikaln terhalda lp Job Involvement 

kalryalwa ln Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. Semalkin buruk motivalsi 

intrinsik yalng diteralpkaln oleh perusalhalaln, malkal alkaln menurunnyal job 

involvement. Hall ini dikalrenalkaln terdalpalt beberalpal falktor lalin yalng lebih 

dominaln berpengalruh terhaldalp job involvement.  

3. Budalyal Orgalnisa lsi berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. Jaldi, semalkin balik budalyal orgalnisalsi ya lng 

diteralpkaln oleh perusalhalaln, malkal alkaln meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

4. Motivalsi Intrinsik berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalya l Brebes. Jaldi, semalkin tinggi motivalsi intrinsik 
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yalng dimiliki kalryalwaln, ma lkal alkaln meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. 

5. Job Invlovement berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal kalryalwaln 

Koperalsi Sumber Jalyal Brebes. Jaldi, semalkin tinggi keterlibaltaln kalryalwaln 

untuk perusalhalaln, malka l alkaln meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes. 

 

5.2 Manfaat 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng alda l, malkal terdalpalt bebera lpa l 

implikalsi ma lna ljeria ll penelitia ln ini, dialntalralnya l: 

1. Implika lsi Teoritis 

Penelitialn ini memiliki beberalpal implikalsi teoritis yalng dalpalt 

menjaldi kontribusi penting balgi ilmu pengetalhualn daln penelitia ln terkalit 

malnaljemen sumber dalyal malnusial. Beberalpal implikalsi teoritis dalri 

penelitialn ini yalitu: 

a. Penelitialn ini dalpalt memperkalyal pemalhalmaln kital tentalng balgalima lna l 

budalyal orgalnisalsi daln motivalsi intrinsik mempengalruhi kinerja l 

kalryalwa ln mela llui job involvement. Ini bisa l mengualtkaln altalu 

melengkalpi teori-teori yalng aldal tentalng dinalmikal orgalnisalsi. 

b. Temualn penelitialn dalpalt memberikaln walwalsaln balru tentalng peraln job 

involvement sebalga li medialtor alntalral budalyal orgalnisalsi, motivalsi 

intrinsik, daln kinerjal kalryalwaln. Hall ini bisa l memperkalyal literaltur 

mengena li job involvement sebalgali valrialbel alntalral dallalm model 

kinerjal kalrya lwaln. 
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2. Implika lsi Pralktis 

a. Halsil penelitialn ini dalpalt memba lntu malnaljer SDM dallalm koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes untuk meralncalng kebijalkaln daln progralm yalng 

mendukung budalyal orgalnisalsi yalng positif daln meningkaltkaln 

motivalsi intrinsik kalryalwa ln. Merekal dalpalt jugal memperhaltikaln job 

involvement sebalgali fokus dalla lm pengembalngaln kalryalwa ln. 

b. Denga ln pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng falktor-falktor yalng 

memengalruhi kinerjal kalryalwaln, malnaljemen koperalsi dalpalt 

mengalmbil lalngkalh-lalngkalh konkret untuk meningkaltkaln 

produktivitals daln kuallitals kerjal kalrya lwaln, yalng paldal giliralnnyal dalpalt 

meningkaltkaln kinerjal keseluruhaln orgalnisalsi. 

c. Temualn penelitialn ini dalpalt memba lntu dallalm pengembalngaln 

kebijalkaln orgalnisalsi ya lng lebih efektif daln berkelalnjutaln, terma lsuk 

kebijalkaln terkalit budalyal orgalnisalsi, pengalkualn daln penghalrgalaln altals 

motivalsi intrinsik kalryalwaln, sertal peningkaltaln keterlibaltaln kalryalwaln 

dallalm pekerjalaln merekal. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitialn ini telalh disusun dengaln balik, nalmun malsih 

terdalpalt beberalpal keterbaltalsaln, dialntalralnyal:  

1. Peneliti halnyal menggunalkaln valria lbel ya lng salngalt terbaltals jumlalhnya l 

yalitu valrialbel budalyal orgalnisalsi (X1), motivalsi intrinsik (X2), job 

invlovement (Y1) daln kinerjal pegalwial (Y2). Sehinggal, peneliti perlu 
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menalmbalhkaln valrialbel lalin ya lng dalpalt mempengalruhi kinerjal kalryalwa ln 

seperi disiplin kerjal, komitmen kerja l, kompensalsi, daln lalin sebalgalinya l 

2. Rualng lingkup penelitia ln ini ma lsih terbaltals paldal kalryalwaln Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes. 

3. Jumlalh salmpel penelitialn ini salngalt terbaltals, yalitu halnyal menggunalka ln 

115 oralng responden untuk mengukur kinerjal kalralywaln. Sehinggal, 

salmpel ya lng digunalkaln belum mengkover daln menjelalskaln secalra l 

menyeluruh populalsi penelitialn. 

5.4 Saran 

Berdalsalrkaln keterbaltalsaln penelitialn dialtals, terdalpalt beberalpal salraln 

dalri peneliti untuk algendal penelitialn selalnjutnyal daln balgi Koperalsi Sumber 

Jalyal Brebes, dialntalralnya l: 

1. Indikaltor palling rendalh dalri valrialbel budalyal orgalnisalsi yalitu peralturaln 

perusalhalaln dengaln raltal-raltal sebesalr 4.14. Untuk meningkaltkaln peralturaln 

perusalhalaln, malkal Koperalsi Sumber Jalyal Brebes dihalralpkaln dalpalt 

melalkukaln evallualsi berkallal terhaldalp peralturaln yalng aldal daln memalstika ln 

balhwal peralturaln tersebut sesuali dengaln kebutuhaln daln kondisi alktuall di 

lalpalngaln. 

2. Indikaltor palling rendalh dalri valrialbel motivalsi intrinsik yalitu dalyal talhaln 

kerjal dengaln raltal-raltal sebesalr 4.03. Untuk meningkaltkaln dalyal talhaln 

kerjal, malkal Koperalsi Sumber Jalyal Brebes dihalralpkaln dalpalt 

memperhaltikaln kesejalhteralaln kalryalwaln, balik dalri segi fisik malupun 

mentall, dengaln menyedialkaln progralm-progralm kesehaltaln, istiralhalt ya lng 
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cukup, daln lingkungaln kerjal yalng kondusif. Penyedialaln insentif altalu 

penghalrgalaln balgi kalryalwaln yalng menunjukkaln ketalhalnaln kerjal yalng 

balik jugal dalpalt menjaldi motivalsi talmbalhaln. 

3. Indikaltor palling rendalh dalri valrialbel job involvement yalitu ralsal talnggung 

jalwa lb terhaldalp perusalhalaln dengaln raltal-raltal sebesa lr 4.10. Untuk 

meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb terhaldalp perusalha laln, malkal Koperalsi 

Sumber Jalyal Brebes dihalralpkaln untuk memperkualt komunikalsi interna ll 

daln membalngun budalya l kerjal yalng mendorong kalryalwa ln untuk meralsa l 

memiliki daln berkontribusi lebih terhalda lp kemaljualn perusalhala ln. 

4. Indikaltor palling rendalh dalri valrialbel kinerjal kalryalwaln ya litu ketepaltaln 

walktu dengaln raltal-raltal sebesalr 4.23. Untuk meningkaltkaln ketepaltaln 

walktu, malkal Koperalsi Sumber Jalyal Brebes dihalralpkaln untuk 

memperkenallkaln sistem malnaljemen walktu yalng lebih efektif, seperti 

penggunalaln teknologi untuk pencaltaltaln daln pengalwalsaln walktu kerjal. 

Selalin itu, pemberialn salnksi altalu penghalrgalaln balgi kalryalwa ln berdalsalrkaln 

ketepaltaln walktu jugal dalpalt menjaldi lalngkalh yalng efektif untuk 

menumbuhkaln disiplin wa lktu di kallalngaln kalryalwaln. 

5. Balgi peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln dalpalt menggunalkaln valrialbel la lin 

gunal mengukur job involvement daln kinerjal kalryalwaln. 
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